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ABSTRAK

Nama Penulis : Aliya Agustina
NIM :19.5.12.0054
Judul :“Pengaruh Perilaku Tabarruj terhadap Minat

Beli Kosmetik (Studi pada Mahasiswi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu”

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Perilaku Tabarruj terhadap Minat Beli Kosmetik
(Studi pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu”
Mahasiswi FEBI dikenal dengan penampilannya yang stylis dan yang pastinya bagi mahasiswa
perempuan tak lepas dari sentuhan make up. Alat kecantikan justru menjadi salah satu anggaran
belanja yang harus mereka sediakan selain keperluan sehari-hari lainnya. Mahasiswi FEBI UIN
Datokarama Palu memiliki ketertarikan menggunakan berbagai macam kosmetik untuk
menambah kecantikan wajah. Daya tarik mahasiswi terhadap penggunaan kosmetik didasari oleh
perilaku tabbaruj karena ingin menampakkan kecantikannya tanpa memperhatikan apakah orang
yang melihat itu muhrimnya atau bukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli pada mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Islam
UIN Datokarama Palu dan mengetahui perilaku tabarruj mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis
Islam UIN Datokarama Palu dalam minat pembelian Kosmetik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan purposive
sampling dengan jumlah populasi 1.479 mahasiswa dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak
94 responden, instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket, untuk analisis data
menggunakan aplikasi alat bantu yang digunakan berupa program SPSS.24.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa ada beberapa mahasiswi FEBI yang
berperilaku tabarruj hal ini terlihat dari tanggapan responden terhadap perilaku tabarruj yang
nilai rata-ratanya yaitu 3.56 berarti cukup baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
tanggapan responden
3.56 menunjukan ada faktor perilaku tabarruj yang mendorong mahasiswi dalam pembelian
kosmetik terhitung rendah dan sebagian besar mahasisiwi membeli kosmetik bukan karena
dorongan ingin terlihat cantik atau berperilaku tabarruj melainkan terdapat faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Hasil pengujian statistik uji-t menunjukan bahwa nilai t hitung
sebesar -12.469 > t tabel
-1.661 maka dapat disimpulkan perilaku tabarruj berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
minat beli kosmetik dikalangan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama
Palu. Nilai Koefisien Regresi Variabel pengaruh perilaku tabarruj (X) sebesar -0,751
menunjukan bahwa meski variabel perilku tabarruj meningkat 1 satuan maka minat beli kosmetik
akan menurun sebesar -0.751. Maka hipotesis 2 (Ha) diterima. Hal ini terjadi akibat dampak
negatif dari perilaku tabarruj, minat beli kosmetik dapat mengalami penurunan, Mahasiswi yang
memiliki persepsi negatif terhadap perilaku tabarruj cenderung memilih produk yang lebih alami
atau lebih fokus pada perawatan kulit seperti skincare dibandingkan dengan produk kosmetik
yang menekankan penampilan lebih mencolok.

Dari kesimpulan yang diperoleh diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada seluruh
mahasiswi UIN Datokarama Palu bahwa penting untuk mengetahui dan memahami tentang
perilaku tabarruj agar dalam kehidupan sehari-hari bisa menghindari keburukan tabarruj.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini penampilan seseorang menjadi salah satu faktor penting dalam
berbagai aspek kehidupan seperti gaya hidup dan pekerjaan. Konsumsi
masyarakat terhadap kosmetik dapat berpengaruh pada semakin berkembangnya
pola konsumsi dan industri kosmetik. Berbagai bisnis kecantikan mulai
bermunculan menyebabkan banyaknya pilihan bagi para konsumen dari berbagai
keunggulan produk-produk yang ditawarkan dengan berbagai macam kosmetik
sehingga menimbulkan rasa percaya diri bagi seseorang.!

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini media telah menjadi salah satu
faktor kuat yang menggiring banyak kaum wanita untuk mendefinisikan kata
cantik, yaitu apabila wanita memiliki kulit yang putih, bersih, hidung yang
mancung, atau badan yang tinggi dan langsing. Oleh karena itu, para wanita
berlomba-lomba untuk mencapai standar cantik tersebut dan tidak sedikit yang
mempercayai bahwa produk-produk kecantikan yang diiklankan tersebut mampu
membuatnya menjadi seperti model yang dibolehkan.? Banyaknya produk
kosmetik dan produk perawatan kecantikan yang beredar di Indonesia, baik itu
jenis produksi luar negeri dan dalam negeri yang dapat memengaruhi minat
seseorang terhadap keputusan membeli. Dalam memenuhi kebutuhannya,

seseorang akan memilih produk yang dapat memberikan kepuasan tertinggi

ILilis Jubaedah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetika Tradisional Produk Dalam Negeri,” Jurnal Tata Rias,
vol 3 no 1 (2014), 28. http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtr/article/view/1593. (7 Agustus
2022).

2Wiwin sulastri, et al. “Tabarruj dalam persepektif hadis: studi pemahaman mahasiswa
UIN Raden Fatah Palembang” el-sunnah:jurnal kajian hadis dan integrasi ilmu, vol. 1 no. 1 (Juli-
Desember 2020), 67-81. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412. (17
Januari 2023).
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terhadap dirinya. Keputusan konsumen untuk membeli suatu produk didasari
dengan adanya minat beli.

Minat beli merupakan suatu kemungkinan dari konsumen akan membeli
produk atau jasa dari sebuah barang. Dalam mengkonsumsi sesuatu, terlebih
dahulu konsumen membuat keputusan mengenai produk yang akan dibutuhkan,
kapan dibutuhkan, bagaimana serta dimana proses pembelian bahan konsumsi
tersebut. Kusumawardani berpendapat bahwa minat beli konsumen timbul setelah
merasa tertarik dan merasa cocok sesuai hingga akhirnya berujung kepada
memutuskan untuk membelinya. Pengambilan keputusan merupakan suatu
pemecahan masalah karena konsumen memiliki target yang ingin dicapai dalam
pemenuhan kepuasannya.3

Islam telah melarang wanita melakukan tabarruj (menampakkan
perhiasannya). Walaupun seorang wanita telah menutup aurat dan berbusana
syar’i, namun tidak menutup kemungkinan wanita melakukan tabarruj. Bersolek
dalam Islam memiliki aturan atau adab yang harus dipatuhi. Bersolek tidak
dilarang hanya saja harus sesuai dengan syari’at Islam untuk menghindari perilaku
tabarruj. Larangan ber-tabarruj disini berarti larangan menampakkan “perhiasan”
dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak dinampakkan oleh wanita
baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar dipakai. Seperti ber-make up
berlebihan, atau berjalan dengan berlenggak-lenggok dan sebagainya.

Menampakkan sesuatu yang biasanya tidak dinampakkan, kecuali kepada suami

®Novrita Dewi Yanti, et al. “Analisis Pengaruh Labelisasi Halal dan Digital Selling
Terhadap Minat Beli Kosmetik Halal,” Ad-Deenar Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam,vol. 5 no. 1
(2021), 8. https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ad/article/view/1144. (7 Agustus
2022).
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dapat mengundang decak kagum pria lain yang pada gilirannya dapat
menimbulkan rangsangan atau mengakibatkan gangguan dari yang usil.*

Menurut Ibnu Hajar

“tabarruj adalah wanita yang menampakkan kecantikannya. Bersolek juga
dapat diartikan, perempuan yang memakai berbagai macam jenis alat
kecantikan, seperti bedak, pensil alis dan semua yang berhubungan dengan
kecantikan, dengan tujuan mengundang kesenangan dan pujian orang
tanpa ngemperhatikan apakah orang yang melihat itu muhrimnya atau
bukan.”

Pada hakekatnya Islam sangat menghargai keindahan dan kecantikan.
Ketika seseorang ingin mengetahui dan memahami identitas seorang perempuan
termasuk dari sisi kecantikan yang dimilikinya, Islam memberikan tuntutan
bahkan membolehkan sepanjang tujuan yang diharapkan dalam kerangka memilih
teman hidup sebagai calon istri.

Akan tetapi banyak wanita sekarang justru bersolek atau tampil cantik agar
terlihat menarik atau sebagai ajang untuk menarik perhatian kaum laki-laki. Selain
itu tampil cantik dan modis dianggap perlu bagi mereka agar bisa dianggap
mengikuti tren dan tidak ketinggalan zaman. Hal tersebut tidak hanya berlaku
pada wanita yang bekerja di kantor tetapi mahasiswi yang kuliah di berbagai
Universitas dan Sekolah Tinggi manapun juga sebagian besar memiliki paradigma
yang sama. Misal di Kota Palu khususnya Mahasiswi yang kuliah di UIN
Datokarama Palu.

UIN Datokarama Palu adalah salah satu Universitas yang ada di Palu,
terdapat empat fakultas didalamnya salah satu diantaranya yaitu fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam yang mahasiswinya berpenampilan berbeda dari mahasiswi

lainnya. Mereka dikenal dengan penampilannya yang stylis dan yang pastinya

“Aulia Nisa, “Budaya tabarruj dikalangan wanita Islam (Studi pada Mahasiswi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi).” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Bimbingan Konseling Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussaalam, Banda Aceh, 2019), 13. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/14881/. (17 Januari 2023).

°Ibid, 20.


https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14881/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14881/

bagi mahasiswa perempuan tak lepas dari sentuhan make up. Alat kecantikan
justru menjadi salah satu anggaran belanja yang harus mereka sediakan selain
keperluan sehari-hari lainnya.

Penggunaan make up ketika ke kampus sudah menjadi hal yang biasa
utamanya bagi mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mulai dari
fundation, eye shadow, mascara, lipstick, blush on, dan lain-lain dengan berbagai
merek menghiasi wajah mereka.

Wawancara penulis dan salah satu mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu

mengenai pemilihan kosmetik menyatakan bahwa :

“Tujuan saya make up kekampus tentu untuk mempercantik diri, karena
kalau tidak make up jadi tidak percaya diri. Bahkan bedak menurut saya itu
kebutuhan. Saya pasti akan beli bedak lagi sebelum habis, jadi harus
tersedia terus. Kalau penggunaan make up ke kampus juga saya bukan
hanya pakai bedak dan lipstick saya pasti pakai eye liner, fundation, eye
shadow, mascara, dan lain-lain.” ®

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan mahasiswi FEBI UIN
Datokarama Palu bahwa ia memiliki ketertarikan menggunakan berbagai macam
kosmetik untuk menambah kecantikan wajah, bahkan kosmetik menjadi
kebutuhan bagi mereka. Daya tarik mahasiswi terhadap penggunaan kosmetik
didasari oleh perilaku tabbaruj karena ingin menampakkan kecantikannya tanpa
memperhatikan apakah orang yang melihat itu muhrimnya atau bukan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti apakah perilaku tabarruj
mempengaruhi minat beli kosmetik khususnya bedak pada mahasiswi. Adapun
judul penelitian ini adalah “Pengaruh Perilaku Tabarruj terhadap Minat Beli
Kosmetik (Studi Pada Mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Datokarama Palu)”.

5Dewi Utami Ningsih, Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Datokarama Palu, wawancara oleh peneliti di Kampus UIN Datokarama Palu, 5
Agustus 2022.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perilaku tabarruj mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Datokarama Palu dalam minat pembelian Kosmetik?
2. Apakah perilaku tabarruj berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada
mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui perilaku tabarruj mahasiswi fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Datokarama Palu dalam minat pembelian Kosmetik.
b. Untuk mengetahui pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli pada
mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:
a. Manfaat teoritisnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi referensi yang telah ada
dan memperkaya pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh perilaku tabarruj
terhadap minat beli kosmetik pada mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Datokarama Palu.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para

peneliti yang akan meneliti masalah yang sama tetapi membahas lebih dalam.



D. Garis-garis besar isi

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan
skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang
ada didalam komposisi skripsi ini. Oleh karena itu, garis besar pembahasan ini
berupaya menjelasakan seluruh hal yang diungkapkan dalam materi pembahasan
tersebut antara lain sebagai berikut:

Bab | adalah bab pendahuluan yang membahas terkait latar belakang
masalah, selanjutnya perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
garis-garis besar isi.

Bab Il merupakan bab kajian pustaka yang menguraikan dan menjelaskan
tentang tinjuan pustaka yakni: penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka
pemikiran dan hipotesis.

Bab 11 adalah metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, defenisi operasional, instrument
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV merupakan hasil penelitian yang mencakup gambaran umum di
wilayah penelitian dan gambaran umum objek penelitian serta hasil pembahasan
penelitian dan temuan penelitian.

Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dari permasalahan
yang diteliti dan uraian mengenai saran-saran yang dianggap perlu atas

kesimpulan yang diperoleh.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para

peneliti sebelumnya dan telah diuji hasil kebenarannya berdasarkan metode

penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai

perbandingan antara penelitian yang sekarang dengan sebelumnya yang berkaitan

dengan penelitian saat ini. Adapun penelitian-penelitian yang memiliki persamaan

dengan judul penulis adalah dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO PENELITI

RINGKASAN HASIL PENELITIAN

1. | Wiwin
Sulastri,
Mubhajirin,
Hedhri
Nadhiran.

Judul penelitian :
Tabarruj dalam persepektif hadis : studi pemahaman
mahasiswi UIN raden Fatah Palembang.

Hasil penelitian :

Tabarruj diartikan dengan seorang wanita yang
berhias secara berlebih-lebihan, dengan
memperlihatkan  kecantikan dan  menampakan
keindahan tubuh dan kecantikan wajah, tindakan
seorang wanita yang menampakan kecantikannya
kepada orang lain. Pemahaman Mahasiswi terhadap
tabarruj merupakan perilaku yang dominan disenangi
dan sering mereka kerjakan vyaitu, tabarruj bentuk
berhias dengan cara sulam alis, sambung bulu mata,
ber-make up, berpakaian yang berlebihan, dan
memakai  softlens mata. Faktor utama yang
mempengaruhi Mahasiswi melakukan tabarruj yaitu
teman-teman sekitar di mana tempat ia bergaul,
mengikuti zaman dan lingkungan tempat ia tinggal.

Persamaan :

Penelitian tersebut membahas tentang pemahaman
mahasiswi terhadap tabarruj merupakan perilaku
yang dominan disenangi dan sering dilakukan sejalan
dengan yang diteliti oleh peneliti mengenai penerapan
perilaku tabarruj.

Perbedaan :




Penelitian tersebut berfokus pada pemahamaan
mahasiswi terhadap tabarruj sedangkan dalam
penelitian ini  berfokus pada mahasiswi dalam
pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli
kosmetik. Perbedaan lainnya yaitu penelitian tersebut
menggunakan metode kualitatif sedangkan metode
yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif.

2. | Aulia Nisa.

Judul penelitian :
Budaya tabarruj dikalangan wanita Islam (Studi pada
mahasiswi fakultas dakwah dan komunkasi).

Hasil penelitian :

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada
mahasiwi yang kurang pemahamannya tentang
tabarruj sehingga ada  beberapa  mahasiswi
berpenampilan yang berlebihan dan mendekati
perbuatan tabarruj khususnya pakaian dan make up
(berhias). Adapun faktor-faktor yang menyebabkan
tabarruj yaitu faktor historis, faktor agama, faktor
lingkungan sosial dan faktor budaya masa Kini.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah budaya
tabarruj di kalangan wanita Islam khususnya pada
mahasiswi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi sudah
mulai berkurang dikarenakan pihak dekan dan dosen-
dosen akan menegur apabila kedapatan bertabarruj, di
sudut fakultas juga sudah ada dibuat baliho tata cara
berbusana muslimah yang baik dan benar, sehingga
mahasiswi-mahasiswinya  bisa  membaca  dan
menerapkannya.

Persamaan :

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
penelitian ini karena sama-sama membahas mengenai
perilaku tabarruj pada mahasiswi.

Perbedaan :

Perbedaan vyaitu penelitian tersebut menggunakan
metode kualitatif sedangkan metode yang digunakan
oleh peneliti adalah kuantitatif. Serta perbedaan
lainnya yaitu waktu dan tempat penelitian. 2

L' Wiwin Sulastri, et al.” Tabarruj dalam persepektif hadis : studi pemahaman mahasiswi
UIN raden Fatah Palembang.” El-sunnah Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu, vol. 1 no. 1
(Desember 2020), 67. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412. (22

Januari 2023).

2 Aulia Nisa, “Budaya tabarruj dikalangan wanita Islam (Studi pada Mahasiswi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi).” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Bimbingan Konseling Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussaalam, Banda Aceh, 2019), 74. https://repository.ar-
raniry.ac.id/id/eprint/14881/. (22 Januari 2023).



http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14881/
https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/14881/

3. Yuliana Judul penelitian :
Restiviani. Wanita dan tabarruj perspektif Al-Qur“an (kajian
terhadap surat Al-Ahzab ayat 33).

Hasil penelitian :

Hasilnya diketahui bahwa tabarruj merupakan
perilaku buruk wanita yang sudah ada pada masa
Jahiliyah, dan menjadi relevan kembali pada saat ini.
Berdasarkan Berbagai kitab tafsir yang dikarang oleh
para ulama, baik ulama tafsir klasik maupun
kontemporer bahwa tabarruj dalam QS. Al-Ahzab ayat
33 adalah larangan menampakkan “perhiasan”
yang biasanya tidak dinampakkan oleh wanita baik-
baik, atau melakukan sesuatu yang tidak wajar yang di
lakukan wanita baik-baik seperti berhias secara
berlebihan, atau berjalan dengan berlenggak-lenggok
dan sebagainya. Meskipun larangan tabarruj dalam
ayat tersebut diperintahkan kepada para istri-istri Nabi,
namun sejatinya ayat tersebut juga berlaku bagi semua
muslimah di semua tempat dan di semua masa karena
pesan moralnya yang universal.

Persamaan :

Dalam penelitian ini membahas tentang tabarruj yang
merupakan perilaku buruk wanita yang sudah ada pada
masa jahiliyah, dan menjadi relevan kembali pada saat
ini sama dengan pembahasan pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang
perilaku tabarruj yang juga merupakan perilaku buruk
seorang wanita karena ingin menampakkan kecantikan
yang mereka miliki.

Perbedaan :

Penelitian tersebut merujuk pada perspektif Al-Qur*“an
sedangkan penelitian ini studi pada mahasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama
Palu. Metode yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah metode kualitatif sedangkan metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif.3

3Yuliana Restiviani. “Wanita dan tabarruj perspektif Al-Quran ( kajian terhadap surat
Al-Ahzab ayat 33).” Liwaul Dakwah Jurnal kajian Dakwah dan Masyarakat islam, vol. 10 no. 1
(Januari-Juni 2020), 85.
https://ejurnal.iainlhokseumawe.ac.id/index.php/liwaul-dakwah/article/view/987/694.(22  Januari
2023).
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B. Kajian Teori
1. Teori Konsumsi

Di dalam siklus ekonomi yang bermula dengan perolehan kekayaan,
konsumsi barangkali merupakan tahap yang terakhir dan paling penting. Di dalam
ilmu ekonomi, konsumsi bermakna membelanjakan kekayaan untuk memenuhi
keinginan manusia seperti makanan, pakaian, perumahan, barang-barang
kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan, kebutuhan pribadi maupun keluarga
lainnya dan sebagainya. Tak perlu dikatakan lagi bahwa tidak ada batas bagi
keinginan manusia yang tak pernah dapat dikenyangkan itu. Mengingat hal itu,
amat perlulah orang berhati-hati dalam mengonsumsi kekayaan. Oleh karena itu,
Islam mengajarkan kesederhanaan, kontrol diri dan kehati-hatian dalam
membelanjakan kekayaan.*

Islam berpandangan bahwa hal terpenting yang harus dicapai dalam
aktivitas konsumsi adalah maslahah. Maslahah adalah segala bentuk keadaan,
baik material maupun non material, yang mampu meningkatkan kedudukan
manusia sebagai mahluk yang paling mulia. Maslahah memiliki dua kandungan,
yaitu manfaat dan berkah. Maslahah hanya bisa didapatkan oleh konsumen saat
mengkonsumsi barang yang halal saja. Halal adalah tindakan yang dibenarkan
untuk dilakukan oleh syara. Halal dibagi menjadi tiga yaitu halal menurut sifat
zat, cara memperolehnya, dan cara pengolahannya.’ Allah SWT berfirman dalam

Q.S Al-Bagarah/2: 173.

“Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Prenamedia Group, 2012),
137.https://www.academia.edu/44411202/Sistem_Ekonomi_Islam_by Muhammad_Sharif_Chaud
hry. (9 Agustus 2022).

®Dina Kurnia Salwa, “Teori Konsumsi dalam Ekonomi Islam dan Implementasinya,”
Labatila Jurnal limu Ekonomi Islam, vol. 3 no. 1 (Desember 2019), 67. https://ejournal.iainu-
kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/. (9 Agustus 2022).


https://www.academia.edu/44411202/Sistem_Ekonomi_Islam_by_Muhammad_Sharif_Chaudhry.%20%20(9
https://www.academia.edu/44411202/Sistem_Ekonomi_Islam_by_Muhammad_Sharif_Chaudhry.%20%20(9
https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/
https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/
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Terjemahannya :
“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, dan
(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah.
Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(Q.S Al-Bagarah/2: 173).°

Dalam penafsiran Al-Misbah dijelaskan penafsira Q.S Al-Bagarah: 173
Yang dimaksud bangkai adalah binatang yang berembus nyawanya tidak melalui
cara yang sah, seperti yang mati tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam
binatang buas, namun tidak sempat disembelih, dan (yang disembelih untuk
berhala). Dikecualikan dari pengertian bangkai adalah binatang air (ikan dan
sebagainya) dan belalang. Kasih sayang Allah melimpah kepada makhluk
sehingga Dia selalu menghendaki kemudahan buat manusia. Dia tidak
menetapkan sesuatu yang menyulitkan mereka, dan karena itu pula larangan di
atas dikecualikan oleh bunyi kelanjutan ayat: Tetapi, barang siapa dalam keadaan
terpaksa memakannya sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Penutup ayat ini dipahami juga
olen sementara ulama sebagai isyarat bahwa keadaan darurat tidak dialami
seseorang kecuali akibat dosa yang dilakukannya, yang dipahami dari kata Maha
Pengampun. Keputusasaan yang mengantar seseorang merasa jiwanya terancam
tidak akan menyentuh hati seorang mukmin sehingga dia akan bertahan sampai
datangnya jalan keluar dan pertolongan Allah. Penjelasan tentang keburukan ini

dilanjutkan dengan uraian ulang tentang mereka yang menyembunyikan

Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syigma Exemedia
Arkanleema. 2019), 26.
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kebenaran, baik menyangkut kebenaran Nabi Muhammad, urusan kiblat, haji dan
umrah, maupun menyembunyikan atau akan menyembunyikan tuntutan Allah
menyangkut makanan. Orang-orang Yahudi misalnya, menghalalkan hasil suap,
orang-orang Nasrani membenarkan sedikit minuman Kkeras, kendati dalam
kehidupan sehari-hari tidak sedikit dari mereka yang meminumnya dengan
banyak.’

Teori konsumsi dalam Islam tidak jauh berbeda dengan teori konsumsi
pada umumnya yang membedakan adalah nilai nilai yang terkandung dalam
konsumsi. Di dalam teori konsumsi Islam, Konsumen dilarang menggunakan
barang yang haram hanya yang halal saja entah itu dari cara mendapakan atau dari
hukum barang atau jasa itu sendiri. Dalam Teori konsumsi Islam mengajarkan
untuk membuat prioritas dalam pemenuhan kebutuhan. Urutan prioritas kebutuhan
tersebut adalah dharuriyat (primer), hajjiyat (sekunder), dan tahsiniyat
(tersier).

2. Prinsip-prinsip Konsumsi Islam

Jaribah Al-Haritsi mengemukakan prinsip-prinsip dasar konsumsi Islami

adalah:
a. Prinsip syariah yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam
melakukan konsumsi di mana terdiri dari:
1) Prinsip akidah, yaitu hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk
ketaatan/beribadah.
2) Prinsip ilmu, yaitu. seorang ketika akan mengkonsumsi harus tahu ilmu

tentang barang yang akan dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan

"M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (cet 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 462-463.

®Dina Kurnia Salwa, “Teori Konsumsi dalam Ekonomi Islam dan Implementasinya,”
Labatila Jurnal ilmu ekonomi Islam, vol. 3 no. 1 (Desember 2019), 67. https://ejournal.iainu-
kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/. (9 Agustus 2022).


https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/
https://ejournal.iainu-kebumen.ac.id/index.php/lab/article/download/232/204/
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dengannya apakah merupakan sesuatu yang halal atau haram baik ditinjau
dari zat, proses, maupun tujuannya.

Prinsip amaliah, sebagai konsekuensi akidah dan ilmu yang telah
diketahui tentang konsumsi Islami tersebut. Seseorang ketika sudah
berakidah yang lurus dan berilmu, maka dia akan mengkonsumsi hanya

yang halal serta menjauhi yang haram atau syubhat.

Prinsip Kuantitas, yaitu sesuai dengan batas-batas kuantitas yang telah

dijelaskan dalam syariat Islam, di antaranya:

1)

2)

3)

Sederhana, yaitu mengkonsumsi yang sifatnya tengah-tengah antara
menghamburkan harta dengan pelit, tidak bermewah-mewah, tidak
mubazir, hemat.

Sesuai antara pemasukan dan pengeluaran, artinya dalam mengkonsumsi
harus disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya, bukan besar
pasak dari pada tiang.

Menabung dan investasi, artinya tidak semua kekayaan digunakan untuk
konsumsi tapi juga disimpan untuk kepentingan pengembangan kekayaan

itu sendiri.

Prinsip prioritas, di mana memperhatikan urutan kepentingan yang harus

diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu :

1)

2)

3)

Primer, yaitu konsumsi dasar yang harus terpenuhi agar manusia dapat
hidup dan menegakkan kemaslahatan dirinya dunia dan agamanya serta
orang terdekatnya, seperti makanan pokok.

Sekunder, vyaitu konsumsi untuk menambah/meningkatkan tingkat
kualitas hidup yang lebih baik.

Tersier, yaitu untuk memenuhi konsumsi manusia yang jauh lebih

membutuhkan.
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d. Prinsip Sosial, yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya sehingga

tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat, di antaranya:

1) Kepentingan umat, yaitu saling menanggung dan menolong.

2) Keteladanan, yaitu memberikan contoh yang baik dalam berkonsumsi.
3) Tidak membahayakan orang .

e. Kaidah lingkungan, yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan kondisi
potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya atau tidak
merusak lingkungan.

f.  Tidak meniru atau mengikuti perbuatan konsumsi yang tidak mencerminknn
etika konsumsi Islami seperti sutra menjamu dengan tujuan bersenang-senang
atau memamerkan kemewahan dan menghambur-hamburkan harta.’

3. Etika Konsumsi Islam
Etika konsumsi Islam dapat diartikan sebagai pemanfaat atau
penggunaan barang dan jasa yang sesuai ajaran baik dalam Islam, yaitu
berdasarkan al-Qur“an dan Hadis.°

a. Rezeki yang halal dan baik

Dalam QS. Al-Maidah/5: 88 dijelaskan bahwa rezeki yang bisa
dikonsumsi adalah yang halal dan baik. Konsep halal sudah jelas dalam ayat
yang lain, sedangkan konsumsi yang baik adalah sesuai dengan anjuran

kesehatan.

®Ermawati Usman, “Pola Konsumsi dalam Perilaku Berbelanja PNS Dosen di IAIN Palu
dalam Pandangan Ekonomi Islam” Istigra Jurnal Penelitian limiah, vol 3 no. 2 (Desember 2015),
290. https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/ist/article/download/222/148/.(10Agustus 2015).

©OErmawati, “Etika Konsumsi Islam Dalam Impulsive Buying, ” Bilancia Jurnal Studi
llmu Syariah dan Hukum, vol. 15 no. 1 (Juni 2021), 112.
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/blc/article/view/709/439 . (24 Januari 2023).
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Qur“‘an Surah A!-Maid% l—@58 PE0S T 2% 0 1" =200
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)88
Terjemahannya:
“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya
kamu beriman.”(Al-Ma'idah/5:88)**

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan penafsiran Q.S Al-Ma“idah : 88
ditegaskan perintah memakan yang halal dan dengan demikian, melalui ayat ini
dan ayat sebelumnya, yang menghasilkan makna larangan dan perintah bolehnya
memakan segala yang halal. Dengan peritah ini tercegah pulalah praktik-praktik
keberagaman yang melampaui batas. Dan makanlah makanan yang halal, yakni
yang bukan haram lagi baik, lezat, bergizi, dan berdampak positif bagi kesehatan
dari apa yang Allah telah rezekikan kepada kamu, dan bertakwalah kepada Allah
dari segala aktivitas kamu yang kamu terhadap-Nya adalah mu“minun, yakni
orang-orang yang mantap keimannya.'?

b. Ibadah/ bentuk ketaatan kepada Allah dalam Qur“an Surah Al-Bagarah/2 :

B -:Z'—'Q'I:- :k6 8;’ +—° e eif} é::":fﬁ?ﬁ}

i =

(751

& Lo T e S A N | SR A A S L

s oS) alo Sl & b L, co Wy b W 5

)368 :2/8,adl [ V1A u{:::j::s o p

Terjemahannya :
“Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi
baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia
bagimu merupakan musuh yang nyata.”(Al-Bagarah/2:168)*

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskaan penafsiran Q.S Al-Bagarah : 168

bahwa ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman

"Departemen Agama RI, Al-Qur©an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syigma
Exemedia Arkanleema. 2019), 26.

2M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (cet 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 231.

Blbid, 25.
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tetapi untuk seluruh manusia seperti terbaca di atas. Hal ini menunjukkan bahwa
bumi disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya
dari siapa pun untuk memonopoli hasil-hasilnya, baik ia kelompok kecil maupun
besar, keluarga, suku, bangsa atau kawasan, dengan merugikan yang lain, itu
bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia diajak untuk
makan yang halal yang ada di bumi. Dengan demikian, tidak semua yang ada di
bumi menjadi makanan yang halal karena bukan semua yang diciptakannya untuk
dimakan manusia, walau semua untuk kepentingan manusia. Karena itu, Allah
memerintahkan untuk makan makanan yang halal lagi baik. Makanan atau
aktivitas yang berkaitan dengan jasmani sering kali digunakan setan untuk
memperdaya manusia. Karena itu lanjutan ayat ini mengingatkan, Dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah setan. Karena sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagi kamu atau dia adalah musuh yang tidak segan
menampakkan permusuhan permusuhannya kepada kamu.*

c. Tidak boros

wer

(e ol oly)) bt 5

Artinya :
“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan
kepada kami Hammam dari Qatadah dari ,,Amru bin Syu,,aib dari Ayahnya
dari Kakeknya dia berkata, "Rasulullah sallallahu ,alaihi wasallam
bersabda: "Makan dan minumlah, bersedekah dan berpakaianlah kalian
dengan tidak berlebih-lebihan atau kesombongan.”(HR. Ibnu Majah)”

14 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (cet 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 456-457.
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d. Sesuai kebutuhan
Hadis-hadis pada klasifikasi ini diriwayatkan melalui 2 jalur sanad dan 3
mukharrij, yaitu Muslim, al-Turmuzi, dan Ahmad bin Hambal. Salah satu

diantaranya, hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi berikut ini :

IR R IR A TR A R R Rt
S ol OBy fe ;Lw\é_ e o J! o Sl e ) 4 ol YO G ke

PN s O

i:uj s ,{i J\; :&‘ Juse 5462 6\.; ’H‘ ",” s 91\ L.“,.; 3 &5 Jia
o B i e d e Je s 4 AU /"b J6 2 Judy

/

(o \ a‘q)) c.n.f’ RS w.b ‘.L«h f"& }:i J ’415‘ ,.un.

Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Abu
Asma’'i dari Sauban bahwa Nabi sallallahu ,,alaihi wasallam bersabda:
“Dinar yang paling utama adalah Dinar yang diinfakkan seseorang
untuk  keluarganya, Dinar yang dibelanjakan seseorang untuk
kendaraannya di jalan Allah, dan Dinar yang dibelanjakan oleh seseorang
untuk para sahabatnya di jalan Allah.”Abu Qilabah berkata; “Beliau
memulai dengan keluarga. Kemudian beliau berkata: “Lalu siapakah
yang lebih besar (pahalanya) daripada seorang yang membelanjakan
hartanya untuk keluarganya, dimana dengannya Allah memuliakan
mereka dan memberi mereka kecukupan?” Abu ,,Isa berkata: “Ini adalah
hadis hasan sahih”(HR. al-Turmuzi).

e. Terencana

Konsumsi dalam Islam menjelaskan tentang pemenuhan kebutuhan
yang selalu direncanakan. Adanya komitmen untuk merencanakan setiap

pendapatan karena kebutuhan seringkali berbeda seiring berkembangnya

kebutuhan. Kondisi inilah yang di back up oleh QS. Al-Hasyr/59 : 18

138 159/ il 1 1A o o g
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Terjemahannya:
“Wahai orang-orang Yyang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr/59:18)%°

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan penafsiran Q.S Al-Hasyr : 18 Ayat di
atas mengajak kaum muslimin untuk berhati-hati jangan sampai mengalami nasib
seperti mereka itu. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman. bertakwalah
kepada Allah, yakni hindarilah sila yang dapat dijatuhkan Allah dalam kehidupan
dunia dan akhirat dengan jalan melaksanakan perintah- Nya sekuat kemampuan
kamu dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah setiap diri memerhatikan apa
yang telah dikedepankannya, yakni amal saleh yang telah diperbuatnya, untuk hari
esok yang dekat, yakni akhirat. Setelah memerintahkan bertakwa didorong oleh
rasa takut, atau dalam rangka melakukan amalan positif, perintah tersebut diulangi
lagi-agaknya agar didorong oleh rasa malu atau untuk meninggalkan amalan
negatif. Allah berfirman: Dan, sekali lagi Kami pesankan, bertakwalah kepada
Allah. sesungguhnya Allah menyangkut apa yang senantiasa dan dari saat ke saat

kamu kerjakan Maha Mengetahui sampai sekecil apa pun. °

4. Perilaku konsumsi Islam
Imam Syatibi berpendapat bahwa tanggung jawab syariah adalah untuk
menjaga maqgasid syariah. Tanggung jawab ini juga berkaitan dengan perilaku
konsumsi yang harus diperhatikan oleh setiap muslim dalam kehidupannya.

Tanggung jawab tersebut terdiri dari 3(tiga) bagian, yaitu:

15 1bid, 548.

16 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (cet 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 552.
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a. Dharuriyah

Dharuriyah ialah tanggung jawab yang harus ada dalam menegakkan
maslahat agama dan dunia, jika tidak ada maka tidaklah akan tegak maslahat
tersebut secara benar, bahkan akan rusak, hancur dan hilang dari kehidupan
bahkan selanjutnya juga nanti di akhirat akan menimbulkan kerugian yang
nyata. Adapun yang termasuk dharuriyat al-hamsi tersebut adalah menjaga
agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan atau kehormatan,
dan menjaga harta. Dalam hal konsumsi juga  seseorang dilarang
melakukan konsumsi yang membahayakan hal yang lima di atas.

b. Hajjiyah

Hajiyyah (sekunder) adalah segala sesuatu yang oleh hukum syara
tidak dimaksudkan untuk memelihara lima hal pokok di atas, tetapi
dimaksudkan untuk menghilangkan kesempitan (musyagat) atau berhati-hati
(intiyah) terhadap lima hal tersebut. Hajiyyah dalam kaitannya dengan
konsumsi, seperti diharamkannya kikir, mubazir dan boros, karena walaupun
tidak menyebabkan lenyapnya harta, tetapi maksudnya adalah menghilangkan
kesempitan dalam penegakan hal lima di atas.

c. Tahsiniyah.

Tahsiniyah (pelengkap) adalah kegiatan yang harus dijauhi oleh akal
yang sehat, dipegangi oleh adat kebiasaan yang bagus dan dihajati oleh
kepribadian yang kuat. Artinya, jika tidak dipenuhi, maka kehidupan manusia
kurang harmonis oleh pertimbangan nalar sehat dan suatu hati nurani.
Kegiatan tahsiniyah dalam konsumsi bisa dengan memberikan sedekah kepada

orang yang sangat membutuhkan, sebagai bentuk kepedulian, bersopan santun
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dalam melakukan makan dan minum, konsumsi segala sesuatu yang bersih,
tidak mengandung penyakit, dan lain sebagainya.*’
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumsi
Perilaku konsumsi sangat di pengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di luar
diri manusia (eksternal) dan faktor-faktor yang ada dalam diri manusia (internal).
Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen :
a. Faktor Eksternal
1) Faktor budaya
Kebudayaan merupakan susunan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan, dan
perilaku yang dipelajari anggota suatu masyarakat dari keluarga dan institusi
penting. Kelompok pertama yang penting atas faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan konsumen adalah faktor budaya.
2) Faktor Sosial
Faktor sosial adalah sekelompok orang yang mampu mempengaruhi
perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan berdasarkan kebiasaan.
Hubungan faktor sosial dengan keputusan pembelian, setiap manusia dalam
kehidupan sehari-harinya selalu berhubungan dengan orang lain yang secara terus
menerus dapat mempengaruhi perilaku pembelian, semakin tinggi hubungan
dengan orang lain maka semakin tinggi pula keputusan konsumen untuk

melakukan pembelian.

YErmawati, “Etika Konsumsi Islam Dalam Impulsive Buying, ” Bilancia Jurnal Studi
Ilmu Syariah dan Hukum, vol. 15 no. 1 (Juni 2021), 111.
https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/blc/article/view/709/439 . (24 Januari 2023).
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b. Faktor Internal
1) Faktor Pribadi

Gaya hidup, kepribadian serta situasi ekonomi seseorang akan
mempengaruhi pemilihan produk. Situasi ekonomi seseorang terdiri dari
pendapatan yang dapat dibelajakan, tabungan dan hartanya.

2) Faktor psikologi

Faktor psikologis juga sangat mempengaruhi seseorang dalam bergaya
hidup konsumtif meliputi:
a) Persepsi

Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana seseorang memilih,
mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu
gambaran yang berarti dari dunia ini. Orang dapat memiliki persepsi yang berbeda
dari objek yang sama karena adanya tiga proses persepsi yaitu perhatian yang
selektif, dan gangguan yang selektif, mengingat kembali yang selektif.
b) Proses belajar

Proses belajar, pembelajaran sering didasarkan pada pengalaman langsung,
namun pembelajaran juga didasarkan pada pengalaman tidak langsung.
c) Motivasi

Motivasi maksudya beberapa kebutuhan bersifat biogenik, kebutuhan ini
timbul dari suatu keadaan fisiologis tertentu, seperti rasa lapar, haus, resah tidak
nyaman. Adapun kebutuhan lain bersifat psikogenik, yaitu kebutuhan yang timbul
dari keadaan fisiologis tertentu, seperti kebutuhan untuk diakui kebutuhan harga
diri atau kebutuhan diterima.
d) Kepercayaan

Kepercayaan adalah suatu gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang

terhadap sesuatu. Sikap didefinisikan Robbins sebagai pernyataan-pernyataan atau
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penilaian evaluatif berkaitan dengan obyek, orang atau suatu peristiwa. Sedangkan
pengetahuan didefinisikan Kotler dan Armstrong sebagai perubahan dalam
tingkah laku individu yang muncul dari pengalaman.8

6. Perilaku Tabarruj
a. Pengertian Tabarruj

Dalam Lisanu al-,, Arab dikutip perkataan bahwa:
“at -tabarruju: Izhhdruz zinati wa ma yustad"a bihi syahwatu ar-rijali”,
artinya “tabarruj adalah pertunjukan perhiasan dan apa saja yang dengannya
syahwat kaum lelaki tertarik™.

Sedangkan al-Qurthubi menjelaskan bahwa makna tabarruj secara bahasa

adalah:

“Tabarruj artinya menyingkap dan menampakkan diri sehingga terlihat
pandangan mata. Contohnya kata: “buruj musyayyadah' (benteng tinggi
yang kokoh), atau kata: “buruj sama® (bintang langit), artinya tidak
penghalang apapun di bawahnya yang menutupinya. Kemudian kata
tabarruj ini dipergunakan dengan arti keluarnya perempuan dari kesopanan,
menampakkan bagian-bagian tubuh yang vital yang mengakibatkan fitnah
atau dengan sengaja memperlihatkan perhiasan-perhiasan yang dipakainya
untuk umum.*®

Sebagaimana hadis Rasul:

2
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18 inawati, “Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Tanaman Hias
Di Toko Kebun Asri Ngawi Perspektif Ekonomi Syariah Dimasa Covid 19,” Igtisodina Jurnal
Ekonomi  Syariah dan Hukum Islam, wvol. 4 no. 2 (Desember 2021), 25.
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/6428/3924 (10
Agustus 2022).

P Achyar Zein, “Konsep Tabarruj dalam Hadis: Studi Tentang Kualitas dan Pemahaman
Hadis Mengenai Adab Berpakaian Bagi Wanita,” At-Tahdis Journal of Hadith Studie, vol. 1 no. 2
(Juli  2017), 64. http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/attahdits/article/download/711/781. ( 12
Agustus 2022).


http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/IQTISODINA/article/view/6428/3924
http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/attahdits/article/download/711/781
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Artinya :

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda, “Ada dua golongan penghuni neraka yang belum aku lihat: 1)
Orang-orang yang membawa cemeti bagai ekor sapi yang mereka gunakan
untuk memukul orang lain; 2)Para wanita yang berpakaian, tetapi auratnya
terlihat, yang memikat hati kaum lelaki dan berjalan lenggak-lenggok (suka
merayu). Rambut mereka dibuat seperti punuk onta yang melengak-
lenggok. Mereka tidak dapat masuk syurga, padahal bau syurga itu bisa
tercium dari jarak yang sangat jauh.” (H.R Muslim).?

Menurut Syaikh Al-Maududi, kata “tabarruj” bila dikaitkan dengan wanita

ia memiliki tiga pengertian:

1) Menampakkan keelokan wajah dan bagian-bagian tubuh yang
membangkitkan birahi, di hadapan kaum lelaki yang bukan
muhrimnya.

2) Memamerkan pakaian dan perhiasan yang indah dihadapan kaum lelaki
yang bukan muhrimnya.

3) Memamerkan diri dan berpakaian mencolok jalan berlenggak lenggok
di hadapan kaum lelaki yang bukan muhrimnya.?*

Menurut Ibnu Katsir

“tabarruj adalah wanita yang keluar rumah dengan berjalan di hadapan
orang laki-laki dengan maksud mengundang nafsu mereka.”

Inilah yang disebut sebagai tabarruj jahiliyah. Pengetian berhias di dalam
bahasa arab sudah terkandung di dalam makna “tabarruj” yang menurut Imam Al-

Bukhari.
“bararti perbuatan wanita yang memamerkan segala kecantikan miliknya”?

2Vera Nurul Azmi, “Makna Tabarruj Perspektif Hadist dalam Kitab Syarah Shahih
Muslim Karya Imam an-Nawawi (631-676 H)” Jurnal Penelitian llmu Ushuluddin, vol. 2 no. 2
(April 2022), 224. https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jpiu/article/download/13591/6192. (21
Agustus 2023)

ZIMirna Wati, “Pemahaman Ayat-Ayat Tentang Tabarruj (Studi Pendekatan Tematik)”
(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Dakwah, Komunikasi, danUsuluddin, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup, 2018), 23. http://e-theses.iaincurup.ac.id/296/1/PEMAHAMAN%20AYAT-
AYAT%20TENTANG%20TABARRUJ.pdf. (12 Agustus 2022).

2|bid, 22.
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Allah melarang berhias_seperti_orang jahili ah ang dijelaskan dalam
ﬁhlzab/fiﬁpo 3 g y yg J
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Terjemahannya:
“Tetaplah (tinggal) dirumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu. Tegakkanlah salat,
tunaikannlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak meghllangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S Al- Ahzab/33 :33)%

Dalam tafsiran Al-Misbah dijelaskan penafsiran Q.S Al Ahzab: 33 tataplah
kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika ada keperluan untuk keluar yang dapat
dibenarkan oleh adat dan agama dan berilah perhatian yang besar untuk terhadap
rumah tangga kamu dan janganlah kamu ber-tabarruj, yakni berhias, dan
bertingkah laku seperti tabarruj jahiliyah yang lalu dan laksanakanlah secara
bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah shalat, baik yang wajib maupun
yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna kewajiban zakat serta taatilah
Allah dan Rasul-Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya. Sesungguhnya
Allah dan tuntutan-tuntutan-Nya ini sama sekali tidak berkepentingan tetapi tidak
lain tujuannya hanya bermaksud hendak menghilangkan dari kamu dosa dan
kekotoran serta kebejatan moral, hai Ahl Al-Bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya.?*

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur*an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syigma
Exemedia Arkanleema. 2019), 422.

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (cet. 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 464.
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b. Tabarruj dalam Pandangan Hukum Islam

Pada prinsipnya Islam membolehkan seorang muslim bahkan memintanya
untuk berpenampilan menarik dan terhormat. Ada dua hal pokok yang menarik
dari penampilan seseorang. Pertama: merupakan sesuatu yang sudah melekat
pada dirinya, bukan tambahan. Bentuk badan, warna kulit, mata hidung, telinga,
dan sebagainya adalah hal-hal melekat pada diri seseorang. Kedua: adalah
sesuatu yang ditambahkan pada badan. Gelang, cincin, arloji, kalung dan
semacamnya.?®

Terdapat sejumlah ayat al Qur*an yang menyatakan bolehnya manusia
terse but Allah berfirman daIa mQ S AI- A"ra f/7 26.
memperbalkl kedua tampllan :

)LSC &U>

)26

Terjemahannya:
“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk
menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang
demikian itu merupakan sebagian tanda tanda (kekuasaan) Allah agar
mereka selalu ingat.” (Q.S Al-A“raf: 26 )%

Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan penafsiran Q.S Al-A“raf : 26 ayat ini
berpesan Hai anak- anak Adam, yakni manusia putra putri Adam sejak putra
pertama hingga anak terakhir dari keturunannya, sesungguhnya Kami Tuhan Yang
Mahakuasa telah menurunkan kepada kamu pakaian, yakni menyiapkan bahan
pakaian untuk menutupi sauat-sauat kamu, yakni aurat lahiriah serta kekurangan-

kekurangan batiniah yang dapat kamu gunakan sehari-hari, dan menyiapkan pula

B Aliasyadi, “Fashion and Beauty Perspektif Hukum Islam,” Bilancia Rumah Jurnal 1AIN
Palu, vol. 11 no. 1 (Juni 2017), 151.https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/blc/article/view/302/220
.(13 Agustus 2022).

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur*an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syigma
Exemedia Arkanleema. 2019), 153.
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bulu, yakni bahan-bahan pakaian indah untuk menghiasi diri kamu dan yang kamu
gunakan dalam peristiwa-peristiwa istimewa. Dan, disamping itu ada lagi yang
Kami anugerahkan yaitu pakaian takwa. Itulah pakaian yang terpenting dan yang
paling baik. Yang demikian itu, yakni penyiapan aneka bahan pakaian, adalah
sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan, yakni dimaksudkan
dari penyiapan pakaian itu adalah agar mereka selalu ingat kepada Allah swt. dan
nikmat-nikmat-Nya.?’

Larang berhias itu terbatas pada gaya dan cara berhias yang melampaui
batas fitrah. Artinya, berhias dalam Islam itu boleh bila memenuhi syarat-syarat
berikut:

1) Bahan yang digunakan halal dan baik.

2) Tujuan untuk menjaga kehormatan dan harga diri.

3) Tidak menjadi ajang pamer riya dan kemewahan.

Agama melarang riya dan bermewah mewahan. Alasannya karena
bermewah-mewahan merupakan pemborosan. Pemborosan terlarang
dalam segala hal, termasuk dalam hiasan.

4) Tidak bertujuan mempertontonkan keseksian tubuh

5) Tidak mengubah keaslian penciptaan Allah

6) Tidak mengaburkan identitas jenis kelamin

7) Berbusana dan berhias tidak dilakukan yang bukan muhrim?®
¢. Ancaman Keras dan Keburukan Tabarruj

Abdullah bin ,,Amr bin al-Ash Radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah Saw.

bersabda:

27 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (cet. 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 67.

2B Aliasyadi, “Fashion and Beauty Perspektif Hukum Islam”, Bilancia Rumah Jurnal IAIN
Palu, vol. 11 no. 1 (Juni 2017), 152.https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/blc/article/view/302/220
. (13 Agustus 2022).
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“Akan ada di akhir zaman umatku (nanti) wanita-wanita yang berpakaian
(tapi) telanjang, di atas kepala mereka (ada perhiasan) seperti punuk unta,
laknatlah mereka karena (memang) mereka itu terlaknat (dijauhkan dari
rahmat Allah Swt.)”?®

Ancaman dan keburukan tabarruj lainnya yang disebutkan dalam dalil-
dalil yang shahih adalah sebagai berikut:

1) Tabarruj adalah sunnah Jahiliyah, sebagaimana firman Allah “dan
hendaklah kalian (isteri-isteri Nabi) menetap di rumah-rumah kalian dan
janganlah kalian bertabarruj (sering keluar rumah dengan berhias dan
bertingkah laku) seperti (kebiasaan) wanita-wanita Jahiliyah yang
dahulu...”(Al-Ahzab:33).

2) Tabarruj digandengkan dengan syirik, zina, mencuri dan dosa-dosa besar
lainnya, sehingga Rasulullah Saw. menjadikan salah satu syarat untuk
membai“at para wanita muslimah dengan meninggalkan tabarruj.

3) Ancaman keras dengan kebinasan bagi wanita yang melakukan tabarruj.

4) Imam adz-Dzahabi menjadikan perbuatan tabarruj yang dilakukan oleh
banyak wanita termasuk sebab yang menjadikan mayoritas mereka
termasuk penghuni neraka.

d. Adapun indiktor perilaku tabarruj adalah sebagai berikut:

1) Menampakkan kecantikan
Menampakan diri agar lebih cantik, lebih tertonjol, berhias agar lebih
menarik dimata orang lain.

2) Berlebih-lebihan (tabzir).

Menghabiskan hartanya untuk memenuhi keinginan secara berlebihan.

PMonika Zulfikar, “Pengaruh Halal Lifestyle, Kelompok Referensi Dan Perilaku
Tabarruj Terhadap Minat Beli Kosmetik Di Kota Makassar (Studi Konsumen Muslimah di
Kecamatan Makassar Kota Makassar)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Islam,
Universitas  Islam  Negeri  Alauddin  Makassar, 2020), 33. http://repositori.uin-
alauddin.ac.id/id/eprint/18106 (13 Agustus 2022).

Ibid, 34.


http://repositori.uin-/
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7. Minat Beli
a. Pengertian minat beli

Minat pembelian konsumen merupakan masalah yang sangat kompleks,
namun harus tetap menjadi perhatian pemasar. Minat konsumen untuk
membeli dapat muncul sebagai akibat adanya rangsangan (stimulus) yang
ditawarkan oleh pelaku usaha. Masing-masing stimulus tersebut dirancang
untuk menghasilkan tindakan pembelian konsumen.*?

Minat beli merupakan pemusatan perhatian terhadap sesuatu yang
disertai dengan perasaan senang terhadap barang tersebut, kemudian minat
individu tersebut menimbulkan keinginan sehingga timbul perasaan yang
meyakinkan bahwa barang tersebut mempunyai manfaat sehingga individu
ingin memiliki barang tersebut dengan cara membayar atau menukar dengan
uang.®
b. Unsur-unsur minat

Minat mengandung beberapa unsur, yaitu:

1) Unsur kognisi (mengenal) dalam pengertian bahwa minat itu didahului
oleh pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh minat
tersebut.

2) Unsur emosi (perasaan) karena dalam partisipasi atau pengalaman itu

disertai dengan perasaan tertentu (biasanya perasaan senang).

Sl1bid, 45.

%2Ermawati, et al. “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsmen Pada
Nasi Kuning Puput Di Kayumalue,” JIEBI Jurnal IImu Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 2 no. 1 (
Desember 2020), 44. https://jurnaljiebi.org/index.php/jiebi/article/view/31. (13 Agustus 2022).

#lbid,44.
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3) Unsur konasi (kehendak) merupakan kelanjutan dari dua unsur diatas yaitu
diwujudkan dalam bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu
kegiatan.>*

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat
Faktor-faktor yang menimbulkan minat pada diri seseorang antara lain:

1) Faktor kebutuhan dari dalam, timbul minat dalam diri seseorang dapat
didorong oleh kebutuhan, ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan
dengan jasmani dan kejiwaan.

2) Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong
oleh motif yaitu kebutuhan mendapatkan pengakuan, penghargaan dari
lingkungan dimana ia berada.

3) Faktor emosional atau perasaan, faktor yang merupakan ukuran intensitas
seseorang dalam menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek
tertentu.®

d. Adapun indikator minat beli menurut Ferdinand (2014) adalah sebagai
berikut:®

1) Frekuensi mencari Informasi

2) Keinginan segera membeli

3) Minat Preferensial.

% Nurfarida, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Pembelian Online
Dangan Sistem Pembayaran COD (Cash On Delivery) pada aplikasi Shopee (Studi Pada
Mahasiswa UIN Datokarama Palu)” (skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, UIN
Datokarama Palu, 2022), 21.

%Besse Rina Kartika. “Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan kemudahan Penggunaan
obile Banking Muamalat Dan Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi Secara Online Pada Bank
Muamalat Cabang Palu” (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan Perbankan Syariah, IAIN Palu,
2020), 32.

%Rizky Amalina Bachriansyah, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan,
dan Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Produk Ponsel Nokia (Studi Kasus Pada
Masyarakat di Kota Semarang) “ (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ekonomi, Universitas
Diponegoro Semarang, 2011), 33. http://eprints.undip.ac.id/27924. (13 Agustus 2022).
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Merupakan minat yang menggambarkan suatu pilihan yang diambil dan
dipilih konsumen dari berbagai macam pilihan yang tersedia.

C. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku tabarruj
sebagai variabel independen terhadap minat beli sebagai variabel dependen.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan secara sistematis

sebagai berikut

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

s

PENGARUH PERILAKU TABARRUJ TERHADAP
MINAT BELI KOSMETIK (STUDI PADA
MAHASISWI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ISLAM UIN DATOKARAMA PALU)

\_ /

PERILAKU MINAT BELI
TABBARUJ (X2)
(Y)
\
1.~ Menampakan 1. Frekuensi mencari informasi.
kecantikan. 2. Keinginan segera membeli
2. Berlebih-

] ) 3. Minat preferensial
lebihan (tabzir)

Keterangan:

—>> : Pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik.
—> : Indikator
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari suatu penelitian yang perlu
dibuktikan. Berdasarkan rumusan masalah maka hipotesis dalam penelitian ini

yakni sebagai berikut:%’

Ho : Diduga perilaku tabarruj tidak berpengaruh terhadap minat beli kosmetik
pada mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Islam UIN Datokarama

Palu.
Ha . Diduga perilaku tabarruj berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada

mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Islam UIN Datokarama Palu.

37Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif dan, R dan D,
(cet. 20; Bandung: Alfabeta, 2014), 96.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Dalam penelitian proposal skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dan jenis penelitian verifikasi. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian verifikasi yang hendak menguji korelasi variabel independen dan
variabel dependen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan dalam penelitian yang menggunakan data berupa
angka-angka®. Penelitian ini akan meneliti perilaku tabarruj terhadap minat beli
kosmetik pada mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu. Data yang dihasilkan dari
penyebaran angket atau kuesioner kepada mahasiswa prodi ekonomi syariah dan
perbankan syariah mulai tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek- objek atau
subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.?

Populasi target dalam penelitian ini merupakan Mahasiswi FEBI dari prodi
ekonomi syariah tahun 2018 berjumlah 159 orang, tahun 2019 berjumlah 159
orang, tahun 2020 berjumlah 148 orang, tahun 2021 berjumlah 144 orang dengan
total keseluruhan 610 orang dan dari prodi perbankan syariah tahun 2018
berjumlah 192 orang, tahun 2019 berjumlah 230 orang, tahun 2020 berjumlah

215 orang, tahun 2021 berjumlah 232 orang dengan total keseluruhan 869 orang.

Irham Pakkawaru et al, Pedoman Modul Statistik FEBI UIN Palu. (Kota Palu: 2020).

?|bid, 18.
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Jadi populasi dalam penelitian ini dengan total keseluruhan prodi ekonomi
sayariah dan perbankan syariah berjumlah 1.479 mahasiswa.
2. Sampel

Margono menyatakan bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi,
sebagai contoh (monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
Beliau menyatakan bahwa yang dimaksud dengan teknik sampling adalah cara
untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan. 3

Teknik Sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan
Purposive Sampling. Non probability sampling yaitu anggota populasi tidak
memiliki peluang terpilih yang sama untuk dijadikan sampel dan purposive
sampling yaitu seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti
menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang
diperlukan bagi penelitiannya.*

Kemudian untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, peneliti
menggunakan rumus dengan Metode Slovin. Rumus Metode Slovin adalah
sebagai berikut :>

n= — N
1+Ne?

3Ibid, 20.

“Didin Fatihudin, Metodologi Penelitian untuk llmu Ekonomi Manajemen, dan Akuntansi.
(cet.1; Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2020), 75.

SMuhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif. (cet.3 ; Depok::
Rajawali Pers, 2017), 180.
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Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi N =1.479

e = Batas toleransi kesalahan e =10%

Dengan demikian. maka penulis menggunakan rumus Slovin, untuk

mengetahui ukuran sampel, dapat dihitung sebagai berikut:

N _ 1.479 _ 1479
T 14N(e)?2  1+1.479(10%)% 15,79

n = 93,66 orang — 94 orang

Berdasarkan hasil dari rumus tersebut maka diperoleh sampel untuk
penelitian ini sebanyak 94 Mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu dari prodi
ekonomi syariah dan perbankan syariah mulai tahun 2018, 2019, 2020, dan 2021.

C. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya®. Hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainya, maka jenis variabel dalam dapat dibedakan
sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (variabel independent)

Variabel bebas (variabel independen) yang dilambangkan dengan (X)
merupakan variabel yang mempengaruhi variabel lain dan dapat menghasilkan
sebuah akibat.” Dalam penelitian ini variabel independennya yaitu perilaku

tabarruj.

8Irham Pakkawaru et al. Pedoman Modul Statistik FEBI lain Palu. (Kota Palu: 2020). 48.

"Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk Skripsi,
Tesis dan disertasi llmu Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014)
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2. Variabel Terikat (Variabel Dependent)

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian
penelitian.? Variabel terikat (Variabel Dependent) yang dilambangkan dengan (Y)
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Variabel Independet).
Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini yaitu minat beli.

D. Definisi Operasional

Berdasarkan judul di atas, agar lebih terfokusnya penelitian ini maka perlu
adanya definisi operasional. Definisi operasional adalah suatu definisi-definisi
yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasionalisasi.® Adapun

definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah

8lbid.

Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 202.
http://digilib.uinsgd.ac.id/31676/1/Metodologi%20Penelitian.pdf. (10 Agustus 2022).


http://digilib.uinsgd.ac.id/31676/1/Metodologi%20Penelitian.pdf
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi Operasional Indikator

1. | Perilaku Tabarruj | Perilaku  tabarruj  adalah | 1. Menampakan
X) sikap seorang perempuan | kecantikan.
dalam bersolek yang | 2. Berlebih-lebihan
Memperlihatkan (tabzir)1°
kecantikannya sehingga dapat
merangsang syahwat laki-

laki.

2. | Minat Beli (Y) Minat beli adalah tahap | 1. Frekuensi
kecenderungan responden | mencari informasi.
untuk  bertindak  sebelum | 2. Keinginan segera
keputusan membeli benar | membeli

benar dilaksanakan. 3. Minat

preferensial'!

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner berupa penyebaran angket yang berisi pertanyaan kepada responden

yang memuat tentang pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik

®Monika Zulfikar, “Pengaruh Halal Lifestyle, Kelompok Referensi Dan Perilaku
Tabarruj Terhadap Minat Beli Kosmetik Di Kota Makassar (Studi Konsumen Muslimah di
Kecamatan Makassar Kota Makassar)” (Skripsi diterbitkan, Jurusan Ekonomi Islam, Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020), 33. http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/18106
(13 Agustus 2022).

URizky Amalina Bachriansyah, “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan,
dan Persepsi Harga Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Produk Ponsel Nokia (Studi Kasus Pada
Masyarakat di Kota Semarang) « (Skripsi diterbitkan, Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro
Semarang, 2011), 33. http://eprints.undip.ac.id/27924. (13 Agustus 2022).


http://eprints.undip.ac.id/27924
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/18106
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pada mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu. Adapun pertanyaan tersebut dibuat
dalam bentuk skala Likert. Skala likert adalah Skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang terhadap
suatu objek. Skala ini bersifat psikometrik yaitu dituangkan dalam bentuk respon
tertulis (angket) dan digunakan dalam metode survei.’? Contoh Kkategori

pertanyaan dengan jawaban sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju:

Tabel 3.2
Skala Likert
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1
(STS)

F. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam pengumpulan dapat dilakukan dan diambil dari berbagai
sumber dan cara. Untuk itu, pengumpulan data dapat menggunakan data sekunder
dan data primer. Maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan sebagai
berikut:!3

1. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti

(organisasi/perusahaan)4. Adapun bentuk pengumpulan data primer :

2Haryadi Sarjono dan Winda Julianita, SPSS VS Lisrel Sebuah Pengantar, Aplikasi
Untuk Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 6.

18Husein Umar, Riset Pemasaran dan perilaku konsumen (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), 170.

14Rachmat Trijono, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. 1; Depok Timur: Papas Sinar
Sinanti, 2015), 36.
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a. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan sebelum mengambil dan menentukan data
populasi yang akan diteliti kepada mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu.
b. Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.'> Pengukuran variabel menggunakan skala interval,
yaitu alat pengukuran variabel yang bernilai klasifikasi dan order (ada
urutannya)'®. Dalam penelitian ini, teknik yang dipakai dalam pengukuran
kuesioner menggunakan agree-disagree scale. Skala yang digunakan untuk
mengukur adalah skala dengan interval 1-5, dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju. Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner diukur dengan
menggunakan skala Pertanyaan diberi skor 1 jawaban sangat tidak setuju, skor 2
untuk jawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban kurang setuju, skor 4 untuk
jawaban setuju, dan skor 5 untuk jawaban sangat setuju.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder ini berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan.’
a. Dokumentasi, dokumen yang bersumber dari buku-buku, Jurnal, Website,

Penelitian terdahulu dan skripsi.

15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. 1; Bandung: Alfabeta, 2018), 219.

6Muhammad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif: Sebuah Pengantar, (Semarang:
Walisongo Press, Jurnal Nasional, 2018), 167.

17 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Format-format Kuantitatif
dan Kualitatif Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Politik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemesaran)
(Jakarta: Prenamedia Group, 2013), 128.
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif.
Dimana analisa kuantitatif ini merupakan proses analisis yang terdapat data-data
berbentuk angka dengan cara perhitungan secara statistik untuk mengukur
pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik (studi pada mahasiswi
fakultas ekonomi dan bisnis Islam UIN Datokarama palu).

1. Uji Validitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui validitas secara keseluruhan dengan
menggunakan beberapa metode dan cara. Namun tidak menggunakan cara
manual, tetapi menggunakan bantuan perangkat komputer melalui program spss
(statistical package for the social sciences).*® Uji validitas merupakan uji yang
dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner penelitian
berdasarkan nilai r kritis sebesar 0,30 bila nilai r hitung lebih besar dari 0,30 maka
butir instrument dapat dikatakan valid, kecil dari 0,30 berarti tidak valid atau
korelasi product moment lebih besar dari r tabel bila nilai r hitung lebih besar dari
r tabel maka butir instrumen dapat dikatakan valid, bila r hitung kecil dari r tabel
berarti tidak valid (r tabel lihat pada tabel product moment).?

Uji validitas dengan corrected item total correlation pada cronbach alpha
adalah uji validitas dengan mengkorelasikan setiap skor butir indikator dengan
skor keseluruhan butir indikator terhadap variabel induknya atau dikenal juga
dengan korelasi product moment. Yaitu membandingkan hasil output corrected

item total correlation (r hitung) dengan r tabel (nilai kritis) pada degree of

18 Irtham Pakkawaru et al, Pedoman Modul Statistik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
lain Palu (2020).

®Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS  (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2006), 52.
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freedom(df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel dan standard uji yang sering
dilakukan pada a = 10%.2°
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah untuk melihat keabsahan instrumen penelitian bila
digunakan berulang-ulang akan menghasilkan nilai yang relatif tidak berubah. Uji
reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah instrumen
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten, jika instrumen tersebut
diulang. Teknik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah
menggunakan metode cronbach’s alpha.?* Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai > 0,60.%
3. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analisis regresi. Dengan terpenuhinya asumsi dasar tersebut, maka hasil yang
diperoleh lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyatan. Penyimpangan
asumsi dasar tersebut dalam regresi dapat menimbulkan masalah, seperti standar
kesalahan untuk masing-masing koefisien yang diduga sangat besar, pengaruh
masing-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi atau variasi dari koefisiennya
tidak minim lagi. Asumsi dasar yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

DIrham Pakkawaru et al, Pedoman Modul Statistik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
lain Palu (2020), 32.

Zbid.

22Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 52.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.?® Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menguji sampel penelitian menggunakan pengujian shapiro-wilk untuk
mengetahui sampel merupakan jenis distribusi normal atau tidak.?*
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.?®
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat dengan menggunakan
uji  korelasi spearman rank. Uji spearman rank dilakukan dengan
mengkorelasikan absolut residual (Absr) sebagai variabel tidak bebas dengan
variabel bebas tetap. Jika korelasi signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel tidak bebas, maka ada terjadi heteroskedastisitas.?

4. Uji regresi sederhana

Regresi sederhana adalah untuk meramalkan memprediksi variabel terikat
(YY) bila variabel bebas (X) diketahui. Rumus persamaan regresi sederhana adalah
sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Variabel Dependen

X = Variabel Independen

ZIbid., 48.

2Irham Pakkawaru, et al, Pedoman Modul Statistik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
lain Palu (2020), 51.

ZImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate, dengan Program IBM SPSS (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 93.

23ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(cet. 6; Bandung: Alfabeta, 2014) 2.
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a = Konstanta

b = Koefesien Regresi

Untuk mengetahui serta menentukan arah besarnya koefisien antara
Variabel Bebas dengan Variabel Terikat, maka digunakan teknik bantuan SPSS
24.

5. Uji Hipotesis

Data diatas pada uji regresi berganda dapat diolah dilakukan dengan
menggunakan program statistic computer SPSS, Yang meliputi:
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji digunakan untuk bisa mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.?’
Pengujian hipotesis uji t menggunakan SPSS versi 24 alat ini digunakan untuk
membandingkan signifikansi 10%. Ayat pengambilan keputusan dalam uji t
dengan spss apabila:

1) Jika nilai t hitung positif maka :

a) Probabilitas > taraf signifikansi (10%), maka HO diterima dan Ha ditolak.

b) Probabilitas < taraf signifikansi (10%), maka HO ditolak dan Ha diterima.?®
2) Jikat hitung negatif maka :

a) Jikat hitung negatif > t tabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima

b) Jika T hitung negatif < t tabel artinya Ho diterima dan Ha ditolak®

2’Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi,dan multikolinearitas dengan SPSS (cet.1;
Yogyakarta: penerbit Gava Media, 2013), 50-51.

28 Irham Pakkawaru et al, Pedoman Modul Statistik Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
lain Palu (2020), 22.

2 Rolan Mardani, “T hitung negatif? Bukan berarti tidak signifikan! Ini solusinya” ,
Jurnal Solusi Bisnis Anda. (Juni 2023). https://mjurnal.com/skripsi/t-hitung-negatif-signifikan/. (9
Juni 2023).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

UIN Datokarama Palu merupakan kampus keagamaan Negeri di wilayah
Sulawesi Tengah. Dirintis menjadi perguruan tinggi keagamaan sejak bulan Mei
1966. Dalam perjalanan lebih dari 5 dekade UIN Datokarama Palu telah beberapa
kali berganti status dari STAIN Datokarama Palu, IAIN Palu dan saat ini beralih
bentuk menjadi UIN Datokarama Palu berdasarkan peraturan Presiden No 61
Tahun 2021.1

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) adalah fakultas ke-4 di UIN
Datokarama Palu yang saat ini telah memiliki tiga program studi yaitu Ekonomi
Syariah, Perbankan Syariah dan juga Akuntansi Syariah. Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam (FEBI) didirikan pada bulan Januari 2019 sesuai dengan peraturan
Menteri Agama nomor 27 Tahun 2018 tentang perubahan kedua atas peraturan
Menteri Agama Islam Negeri Palu. Dengan Maka FEBI merupakan pecahan dari
fakultas induk FASELI. Berdasarkan peraturan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor 27 Tahun 2018 tentang perubahan kedua atas peraturan Menteri Agama
Nomor 92 Tahun 2013 Tentang organisasi dan tata kerja Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palu maka terbentuklah Fakultas Syariah (FASYA) dan Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI).2 Lahirnya FEBI tidak terlepas dari cita-cita

!Beranda UINDK - Universitas Islam Negeri Datokarama’ http://uindatokarama.ac.id/#
(16 januari 2023).

2Peraturan Menteri Agama Republik Indnesia Nomor 27 tentang perubahan kedua atas

peraturan Menteri Agama Nomor 92 Tahun 2013 tentang organisasi dan tata kerja Institut Agama
Islam Negeri Palu.
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IAIN Palu terdahulu untuk lebih maju dan berperan dalam pengembangan ilmu
ekonomi dan bisnis Islam di kancah nasional dan global.

Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
100/1.13/KP.07.6/02/2019 tanggal 14 Februari 2019 telah diangkat dalam jabatan
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Palu
pada tanggal 15 Februari 2019.3 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI)
mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

Mewujudkan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) yang bermutu
dan berwawasan Islam moderat berbasis integrasi ilmu, spiritualitas dan kearifan
lokal.

b. Misi
1) Mengembangkan sistem pendidikan dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam
berperspektif moderat berbasis pada integrasi ilmu,spiritualitas dan kearifan
lokal.
2) Meningkatkan layanan fakultas yang merata dan bermutu.
3) Meningkatkan layanan produktivitas dan daya saing fakultas.
4) Memantapkan tata kelola fakultas yang baik.
c. Tujuan
1) Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
melalui jalur pendidikan dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam.
2) Peningkatan akses layanan fakultas yang merata dan berkualitas.
3) Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing
komparatif.

4) Peningkatan budaya birokrasi fakultas yang bersih, melayani dan responsif.

3Yuni Ashari, “Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syariah Terhadap Minat Menabung
di Bank Syariah”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Syariah, IAIN Palu, 2019) 46.
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Rekap data berdasarkan angkatan dan program studi di Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) Palu adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.1

Rekap Data Berdasarkan Angkatan dan Program Studi*

NO | Angkatan 2018 | Angkatan 2019 | Angkatan 2020 | Angkatan 2021

ESY PSY ESY PSY ESY PSY | ESY PSY

1 159 192 159 230 148 215 144 232

351 389 363 376
Total : 1.479 Mahasiswa

Sumber : ICT UIN Datokarama Palu 2022
Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka penulis mengambil sampel
penelitian berdasarkan angkatan dan program studi yang berjumlah 94
Mahasiswa.
d. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Datokarama Palu

4Sumber : ICT UIN Datokarama Palu 2022
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Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Datokarama Palu

DEKAN

Dr. H. HILAL MALARANGAN, M.H.|

WAKIL DEKAN BIDANG
AKADEMIK DAN
KELEMBAGAAN

Dr. ERMAWATI, S.Ag., M.Ag

WAKIL DEKAN BIDANG
ADMINISTRASI UMUM
PERENCANAAN DA KEUANGAN

Drs. SAPARUDDIN, M.H.I

WAKIL DEKAN BIDANG
KEMAHASISWAAN ALUMNI
DAN KERJASAMA

Dr. MALKAN, M.Ag

KEPALA BAGIAN TATA
USAHA

Hj. RAODHAH, S.Ag., M.Pd.l

-

KETUA JURUSAN EKONOMI
SYARIAH

NURSYAMSU, S.H.I,M.S.1

KETUA JURUSAN
AKUNTANSI

IRHAM PAKAWARU, S.E., MSA.AK

KETUA JURUSAN
PERBANKAN SYARIAH

SYAAKIR SOFYAN,S.E.,M.E

SEKRETARIS JURUSAN
EKONOMI SYARIAH

NOVAL., M.M

SEKRETARIS JURUSAN
AKUNTANSI

MUHAMMAD SYAFAAT,S.E.,Ak.,MSA

SEKRETARIS JURUSAN
PERBANKAN SYARIAH

ABDUL JALIL, S.E., MM

KEPALA LABORATORIUM

BANK MINI

RIZKI AMALIA, S.Si., M.Ag

Sumber:Kepala Subbagian

Umum FEBI
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B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Kuesioner
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi FEBI Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu. Data penelitian menggunakan instrumen kuesioner yang
dibagikan kepada mahasiswi FEBI Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama
Palu sebagai sampel penelitian. Proses penyebaran kuesioner ini dilakukan secara
online oleh peneliti kepada sampel yang diteliti dengan perincian seperti dalam

tabel berikut ini.

Tabel 4.2
Deskripsi Kuesioner
Jumlah | Kuesioner Kuesioner Kuesioner Persentase
Sampel Disebar Kembali Diolah
94 96 96 94 100%

Sumber :Hasil Kuesioner Penelitian, 2023

Pada tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan adalah
94 orang.

Deskripsi responden digunakan untuk menggambarkan keadaan atau
kondisi responden sehingga dapat memberikan informasi tambahan serta
memahami hasil-hasil penelitian.

2. Deskripsi Sampel Penelitian

Dari total jumlah populasi yaitu 1.479 orang maka dalam penelitian ini
sampel yang diambil berjumlah 94 orang. Data yang diambil dengan penarikan
sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu metode pengambilan
sampel dengan karakteristik tertentu dan dengan tingkat margin error nya sebesar
10% atau 0.1%. Data sampel dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut :
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Tabel 4.3
Karekteristik Berdasarkan Angkatan

No Angkatan Frekuensi Persentase
1 2018 5 5.3%
2 2019 67 71.2%
3 2020 5 5.3%
4 2021 17 18%
Total 94 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Tabel 4.3 menunjukan bahwa responden berdasarkan angkatan 2018
berjumlah 5 responden (5.3%), angkatan 2019 berjumlah 67 responden (71.2%),
angkatan 2020 berjumlah 5 responden (5.3%), dan angkatan 2021 berjumlah 17
responden (18%).

Tabel 4.4
Karakteristik Berdasarkan Program Studi
No. Program studi Frekuensi Presentase
1. Ekonomi syariah 54 57.4%
2. | Perbankan syariah 40 42.5%
Total 94 100%

Sumber :Data primer yang diolah, 2023

Tabel 4.4 menunjukan bahwa responden berdasarkan program studi
ekonomi syariah berjumlah 54 responden (57.4%) dan program studi perbankan
syariah berjumlah 40 responden (42.5%).

3. Uji Validitas

Dalam menggunakan instrumen pada setiap penelitian, maka terlebih
dahulu seorang peneliti harus mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid
atau tidak valid, karena sebuah instrumen apabila tidak valid maka data tersebut
tidak dapat digunakan. Pada penelitian ini disetiap pernyataanya untuk dilihat
apakah valid atau tidak, dapat diketahui dari kolom Corrected Item Total

Correction atau Rnitung, dan uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai
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rhitung dengan riper UNtuk degree (df) = n-2, dimana n merupakan jumlah sampel

pada penelitian.® Pada penelitian ini jumlah sampel yang dipakai adalah 94 sampel

dan besarnya df dapat dihitung df= 94-2 = 92 dan alpha (signifikan) 0,1 didapat

rael 0.1707 jika rhing lebih besar dari rwner dan nilai positif maka indikatornya

dinyatakan valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Item R R T;raf Keterangan
Pertanyaan Tabel Hitung © 9:]1) g
Butir 1 0.1707 0.799 0,000 Valid
Butir 2 0.1707 0.843 0,000 Valid
Perilaku Butir 3 0.1707 0.853 0,000 Valid
Tabarruj (X) Butir 4 0.1707 0.861 0,000 Valid
Butir 5 0.1707 0.857 0,000 Valid
Butir 6 0.1707 0.734 0,000 Valid
Butir 1 0.1707 0.750 0,000 Valid
Butir 2 0.1707 0.774 0,000 Valid
) . Butir 3 0.1707 0.879 0,000 Valid
Minat Beli () Butir 4 01707 | 0889 | 0,000 | Valid
Butir 5 0.1707 0.683 0,000 Valid
Butir 6 0.1707 0.849 0,000 Valid

Sumber data: Output SPSS 24

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa, dari nilai rhiwng pada kolom

corrected item total correlation dimana masing-masing variabel menunjukan

semua pernyataan valid karena rhiwng lebih besar dari rtaper.

4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi

responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk

SArif Pratisto,Cara mudah mengatasi masalah statistik, (cet. 1 ; Jakarta: Pt Elex Media

Komputindo, 2004), 240.
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pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner. Setelah kuesioner dibuat kemudian kuesioner diuji coba pada
beberapa responden. Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir

pertanyaan. Jika nilai ALPHA >0,60 maka suatu variabel dikatakan reliable.®

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Nilai Cronbach'
Variabel Coefisients Alpha Keterangan
Perilaku Tabarruj
(X) 6 Item 0,904 Reliabel
Minat Beli
Y) 6 ltem 0,887 Reliabel

Sumber data: Output SPSS 24

Tabel diatas menunjukan, bahwa dari hasil uji data dengan cronbach alpha
masing-masing variabel diatas baik variabel X dan Y semuanya memiliki nilai
yang reliabel yaitu lebih dari > 0,60. Dengan demikian pengelolaan data dapat
dilanjutkan kejenjang berikutnya.

5. Deskripsi Variabel Penelitian

Apabila data telah terkumpul dan tertabulasi dengan baik, selanjutnya
untuk melihat tanggapan responden dalam hal ini mahasiswi Fakultas Ekonomi
dan bisnis Islam UIN Datokarama Palu mengenai variabel-variabel penelitian
yaitu perilaku tabarruj (Variabel Independen) dan minat beli (Variabel dependen).

Kemudian mencari rata-rata dari data tersebut, maka terlebih dahulu harus dibuat

Sofyan Siregar, metode penelitian kuantitatif  dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS (Cet. IV : Jakarta: Kencana, 2013), 55.
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interval. Rumus yang digunakan menurut Sudjana dalam Iskandar adalah sebagai

berikut:’

P =_ Rentang
Banyak Kelas
Diketahui :
P = Panjang Kelas Interval
Rentang = Data tertinggi — data terendah

Banyak Kelas =5
Berdasarkan rumus tersebut, maka panjang kelas intervalnya adalah
sebagai berikut :
P=_51_ =080
5

1,00 - 1,79 = sangat buruk
1,80 — 2,59 = buruk

2,60 — 3,39 = cukup baik
3,40 — 4,19 = baik

4,20 — 5,00 = sangat baik

"Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Cet 1 : Semarang
universitas diponegoro, 2006), 48.
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Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Perilaku Tabarruj (X)

Butir

Soal 5 g 3

F| F F

2 N Skor | Mean | Keterangan
F
Butirl | 20 | 41 19 7
9
8
5

94 342 3.64 Cukup Baik
94 343 3.65 Cukup Baik
Butir3 [ 29 | 40 13 94 364 3.87 Cukup Baik
Butir4 | 25 | 45 14 94 362 3.85 Cukup Baik
Butir5| 17 | 32 15 19 11 94 307 3.27 Cukup Baik
Butir6 | 12 23 30 20 9 94 291 3.10 kurang Baik
Total | 125 | 217 113 | 68 41 564 2009 3.56 Cukup Baik

Butir2 | 22 36 22

glbdhlO|IN|TI|F

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui presentase rata-rata
tanggapan dari 94 responden terhadap 6 pernyataan yang diajukan terkait dengan
variabel Perilaku tabarruj (X) dideskripsikan berdasarkan masing-masing
pernyataan nilai mean tertinggi dan terendah pada pernyataan.

Dari 6 pernyataan yang dijadikan sebagai alat ukur terhadap Perilaku
tabarruj memiliki rata-rata jawaban responden tertinggi dengan nilai mean 3.87
itu artinya nilai skala intervalnya tergolong cukup baik dan memiliki nilai rata-rata
mean terendah sebesar 3.10 meski masih tergolong skala intervalnya dalam

kategori kurang baik.
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Tabel 4.8
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Minat Beli (Y)

%Lcj)glr 5 4 3 2 1 N Skor | Mean Keterangan
F F F F F
Butirl | 41 39 4 3 7 94 386 411 Baik
Butir2 | 33 45 7 6 3 94 381 4,05 Baik
Butir3 | 9 21 39 | 20 5 94 291 3.10 kurang Baik
Butir4 | 13 22 32| 17 | 10 94 293 3.12 kurang Baik
Butir5 | 10 13 331 18] 20 94 257 2.73 kurang Baik
Butir6 | 17 46 5] 11 5 94 341 3.63 Cukup Baik
Total [ 123 | 186 | 130 | 75 [ 50 | 564 | 1949 | 3.46 Cukup Baik

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat diketahui presentase rata-rata
tanggapan dari 94 responden terhadap 6 pernyataan yang diajukan terkait dengan
variabel minat beli (Y), dideskripsikan berdasarkan masing-masing pernyataan
nilai mean tertinggi dan terendah pada pernyataan.

Dari 6 pernyataan yang dijadikan sebagai alat ukur terhadap perilaku
konsumen memiliki rata-rata jawaban responden tertinggi dengan nilai mean 4.11
itu artinya nilai skala intervalnya tergolong baik dan memiliki nilai rata-rata mean
terendah sebesar 2,73 skala intervalnya dalam kategori kurang baik.

6. Uji Asumsi Klasik

Sebelum metode regresi digunakan dalam pengujian regresi sederhana
maupun hipotesis, uji asumsi klasik harus terlebih dahulu terpenuhi. Asumsi
klasik bertujuan untuk mengetahui koefisien regresi yang didapatkan telah benar
dan diterima serta menghindari adanya kemungkinan sebuah pelanggaran asumsi
yang didasari pada dasar pada metode regresi. Dengan demikian dapat diharapkan
pengambilan hasil uji statistik mendekati nilai estimasi yang sebenarnya. Untuk

uji ini disajikan sebagaimana berikut ini :



a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel

penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau paling tidak mendekati

normal.8

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 94
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.24512619
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .052
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: Output SPSS 24

Hasil dari tabel Kolmogorov-sminorv tes diperoleh bahwa nilai Asyp Sig.
sebesar 0,200 > 0,1 hasil tersebut menunjukan bahwa data penelitian dengan
jumlah sampel 94 telah memiliki data berdistribusi normal dan telah memenuhi
normalitas data. Kemudian cara mendeteksi bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal bisa dilihat dengan analisis grafik histogram dimana dalam grafik tersebut

membandingkan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi

normal. Penyajian grafik pada penelitian ini disajikan sebagai berikut :

8Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Cet I:

Yogyakarta: Gaya Media, 2013), 24
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Gambar 4.2

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas (Histogram)

Histogram
Dependent Variable: TOTALY

Mean = -4 81E-17
257 Std. Dev. = 0995
M =G4

207

Frequency
7

-
o
1

5

=

0 T T
-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

Sumber data: Output SPSS 24

Dari grafik histogram di atas menunjukkan bentuk normal karena
mengikuti bentuk distribusi normal dimana pola distribusi yang normal tidak
terjadi kemiringan, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data penelitian

ini telah memenuhi asumsi normalitas data.

Kemudian, hasil dari grafik Probability Plot dari program SPSS For

Windows Versi 24 adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.3

Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTALY

1.0

0.44
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Sumber data: Output SPSS 24

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal, dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Model
regresi ini layak digunakan, karena apabila data menyebar disekitar garis
diagonal, maka hal ini memenuhi syarat asumsi normalitas.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah didalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut



heterokedastisitas.®

heterokedastisitas.

Model

Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.10

regresi  terbaik adalah yang
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tidak terjadi

Correlations
TOTALX | abs_RES

Spearman's rho TOTALX Correlation Coefficient 1.000 .038
Sig. (2-tailed) 719
N 94 94
abs_RES Correlation Coefficient .038 1.000

Sig. (2-tailed) 719
N 94 94

Sumber data: Output SPSS 24

Hasil dari tabel Sperman Rank diperoleh bahwa seluruh data Sig. (2-tiled)

menunjukan nilai 0,719 > 0,1 hasil tersebut menunjukan bahwa data penelitian

dengan jumlah sampel 94 tidak memiliki heteroskedastisitas. Selain itu uji

heterokedastisitas dapat dilihat juga menggunakan grafik scatterplot sebagai

berikut.

° 1bid, 87.
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Gambar 4.4

Hasil Uji Asumsi Klasik Heterokedastisitas
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Sumber data: Output SPSS 24

Grafik Scatterplot di atas menunjukan bahwa titik-titik tersebut cenderung
menyebar dan tak berpola ataupun berbentuk dengan beraturan, sehingga dapat
disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

7. Uji Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana merupakan salah satu metode uji regresi yang
dapat dipakai untuk menentukan pengaruh sebuah variabel bebas (independent)
dan terikat (dependent), untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perilaku
tabarruj terhadap minat beli. Berdasarkan pengolahan data hasil kuesioner dengan

menggunakan program SPSS versi 24 diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4.11

Uji Analisis Regresi Sederhana
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Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 31.716 .943 33.637 .000
TOTALX -.751 .060 -.793 -12.469 .000

a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber : Data Output SPSS 24.0

Tabel ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh perilaku tabarruj

terhadap minat beli kosmetik pada mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis Islam

UIN Datokarama Palu.

hasil regresi dari model tersebut adalah sebagai berrikut :

Y =a+bX

Y =31.716 - 0,751X

sebagai berikut :

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi sederhana diatas, maka diperoleh

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana diatas, adalah

a. Nilai konstanta (a) sebesar 31.716, menunjukan bahwa jika variabel pengaruh

perilaku tabarruj (X) bernilai nol atau tetap maka minat beli akan bernilai

sebesar 31.716.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel pengaruh perilaku tabarruj (X) sebesar

-0.751 menunjukan bahwa ketika variabel perilaku tabarruj meningkat 1

satuan maka minat beli kosmetik akan menurun sebesar -0.751.
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8. Uji Hipotesis

a. Uji parsial (Uji t)
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara
parsial terhadap variabel dependent, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Hasil datanya bisa dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 4.12
Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 31.716 943 33.637 .000
TOTALX -.751 .060 -.793 -12.469 .000
a. Dependent Variable: TOTALLY

Sumber : Data Output SPSS 24.0

Berdasarkan hasil perhitungan statistik di atas, uji t variabel X apabila dimasukan
dalam regresi sederhana terlihat bahwa:

1) Nilai T niwng Sebesar -12.469 > Tipe -1,661 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya perilaku tabarruj berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap minat beli kosmetik dikalangan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Datokarama Palu.

C. Pembahasan

1. Perilaku Tabarruj Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN
Datokarama Palu dalam minat pembelian kosmetik.

Menurut Syaikh Al-Maududi, kata “tabarruj” bila dikaitkan dengan wanita

ia memiliki tiga pengertian salah satunya yaitu menampakkan keelokan wajah dan
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bagian-bagian tubuh yang membangkitkan birahi, di hadapan kaum lelaki yang
bukan muhrimnya.'°

Tabarruj dimaksud ialah seorang perempuan yang berhias secara
berlebihan, kadang seorang perempuan dapat berhias tapi tidak termasuk ber-
tabaruj, itu terjadi bila berhiasnya kategori biasa/ universal, tidak mengundang
kepedulian. Dengan demikian larangan ber-tabarruj bukan berarti larangan
berhias secara mutlak. Tetapi, larangan ber-tabarruj berarti larangan untuk kaum
wanita untuk berhias dengan cara yang bisa menarik atensi pria, karena tabarruj
adalah menampakan perhiasan serta keindahan kepada pria asing ataupun tidak
hanya mahramnya.!!

Adapun indikator yang penulis maksudkan mengenai perilaku tabarruj
yaitu pertama, perilaku yang berlebihan dalam penggunaan kosmetik bedak, ini
dapat dilihat dari cara make up mahasiswi seperti tebal tipisnya penggunaan
bedak. kemudian kedua, mubazir dalam pembelian kosmetik.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan oleh peneliti bahwa ada beberapa
mahasiswi FEBI yang berperilaku tabarruj hal ini terlihat dari tanggapan
responden terhadap perilaku tabarruj yang nilai rata-ratanya yaitu 3.56 berarti
cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa tingkat perilaku tabarruj dikalangan
mahasiswi FEBI terhitung rendah. Salah satu pernyataan kuesioner yang
menunjukan adanya perilaku Tabarruj dikalangan mahasiswi FEBI yaitu “Jika

menggunakan kosmetik (bedak) saya akan terlihat cantik dan menarik perhatian”

©Mirna Wati, “Pemahaman Ayat-Ayat Tentang Tabarruj (Studi Pendekatan Tematik)”
(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Dakwah, Komunikasi, danUsuluddin, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Curup, 2018), 23. http://e-theses.iaincurup.ac.id/296/1/PEMAHAMAN%20AYAT-
AYAT%20TENTANG%20TABARRUJ.pdf. (12 Agustus 2022).

1 Wiwin Sulastri, et al.” Tabarruj dalam persepektif hadis : studi pemahaman mahasiswi
UIN raden Fatah Palembang.” El-sunnah Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi lImu, vol. 1 no. 1
(Desember 2020), 71. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412. (22
Januari 2023).


http://e-theses.iaincurup.ac.id/296/1/PEMAHAMAN%20AYAT-AYAT%20TENTANG%20TABARRUJ.pdf
http://e-theses.iaincurup.ac.id/296/1/PEMAHAMAN%20AYAT-AYAT%20TENTANG%20TABARRUJ.pdf
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412
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adapun jawaban dari responden yang setuju dengan jawaban tersebut berjumlah
65% dan sisanya tidak setuju dengan pernyataan tersebut.
Wawancara penulis dengan mahasiswi mengenai perilaku tabarruj dan

minat beli kosmetik :

“saya pakai bedak karena sudah kebiasaan menurutku kalau saya tidak pakai
bedak hanya pakai cream itu rasanya lengket jadi muka gampang kotor
karena debu, saya juga gampang tertarik dengan iklan-iklan dimedia sosial
itu yang biasanya buat saya beli bedak”*?

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan mahasiswi FEBI UIN
Datokarama Palu menunjukan bahwa adanya dorongan membeli bedak
disebabkan oleh faktor promosi atau iklan-iklan dimedia sosial sedangkan dalam
penggunaan kosmetik mereka cenderung hanya memenuhi kebutuhan wajahnya
saja tidak untuk berpenampilan berlebihan atau mencolok.

Kemudian berdasarkan analisis regresi yang dilakukan peneliti
menunjukan bahwa perilaku tabarruj tidak mempengaruhi minat beli secara
positif tetapi mempengaruhi secara negatif, hal ini menjadi patokan peneliti bahwa
tidak semua mahasiswi FEBI berperilaku tabarruj dalam pembelian kosmetik.
Salah satu pernyataan kuesioner yang menunjukan bahwa perilaku tabarruj
berpengaruh negatif terhadap minat beli yaitu “saya tidak pernah menunda-nunda
jika ingin membeli produk perawatan atau kecantikan.” Adapun jawaban
responden yang setuju dengan pernyataan tersebut berjumlah 32% dan sisanya
tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tanggapan responden 3.56
menunjukan ada faktor perilaku tabarruj yang mendorong mahasiswi dalam
pembelian kosmetik terhitung rendah dan sebagian besar mahasisiwi membeli

kosmetik bukan karena dorongan ingin terlihat cantik atau berperilaku tabarruj

2Fitra Dewi, Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Datokarama Palu, wawancara oleh peneliti di kampus UIN Datokarama Palu (10 Agustus
2023)
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melainkan terdapat faktor lain seperti harga produk, kualitas produk, dan iklan
produk yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
2. Pengaruh Perilaku Tabarruj Terhadap Minat Beli

Hasil pengujian statistik uji-t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -
12.469 >t tabel -1.661 maka dapat disimpulkan perilaku tabarruj berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik dikalangan mahaasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu. Nilai Koefisien
Regresi Variabel pengaruh perilaku tabarruj (X) sebesar -0,751 menunjukan
bahwa meski variabel perilku tabarruj meningkat 1 satuan maka minat beli
kosmetik akan menurun sebesar -0.751. Maka hipotesis 2 (Ha) diterima.

Hal ini terjadi akibat dampak negatif dari perilaku tabarruj, minat beli
kosmetik dapat mengalami penurunan. Konsumen mungkin memilih untuk
menghindari atau mengurangi penggunaan produk kosmetik karena ingin
menjauhkan diri dari akibat negatif yang mungkin timbul dari perilaku tabarruj.
Dampak perilaku tabaarruj juga dapat mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap jenis produk kosmetik tertentu. Mahasiswi yang memiliki persepsi
negatif terhadap perilaku tabarruj cenderung memilih produk yang lebih alami
atau lebih fokus pada perawatan kulit seperti skincare dibandingkan dengan
produk kosmetik yang menekankan penampilan lebih mencolok.

Menurut Syaikh Al-Maududi, kata “tabarruj” bila dikaitkan dengan wanita
ia memiliki tiga pengertian salah satunya yaitu menampakkan keelokan wajah dan
bagian-bagian tubuh yang membangkitkan birahi, di hadapan kaum lelaki yang

bukan muhrimnya.3

Bwiwin Sulastri, et al.” Tabarruj dalam persepektif hadis : studi pemahaman mahasiswi
UIN raden Fatah Palembang.” El-sunnah Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi lImu, vol. 1 no. 1
(Desember 2020), 23. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412. (22
Januari 2023).


http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/elsunnah/article/view/7412
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Sebagaimana_ Allah melarang berhias seperti orang jahiliyah yang

. Al-Qura_nya, itu = QS. Al- Ahzab/33:33" |
dije; daskan I R =i o G s LG
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)33-33:33/0l3>Vl (4,7 Sob'o

Terjemahannya:
“Tetaplah (tinggal) dirumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu. Tegakkanlah salat,
tunaikannlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak meghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (Q.S Al- Ahzab/33 :33)

Dalam tafsiran Al-Misbah dijelaskan penafsiran Q.S Al Ahzab: 33 tataplah
kamu tinggal di rumah kamu kecuali jika ada keperluan untuk keluar yang dapat
dibenarkan oleh adat dan agama dan berilah perhatian yang besar untuk terhadap
rumah tangga kamu dan janganlah kamu ber-tabarruj, yakni berhias, dan
bertingkah laku seperti tabarruj jahiliyah yang lalu dan laksanakanlah secara
bersinambung serta dengan baik dan benar ibadah shalat, baik yang wajib maupun
yang sunnah, dan tunaikanlah secara sempurna kewajiban zakat serta taatilah
Allah dan Rasul-Nya dalam semua perintah dan larangan-Nya. Sesungguhnya
Allah dan tuntutan-tuntutan-Nya ini sama sekali tidak berkepentingan tetapi tidak
lain tujuannya hanya bermaksud hendak menghilangkan dari kamu dosa dan
kekotoran serta kebejatan moral, hai Ahl Al-Bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya.’®

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : PT. Syigma
Exemedia Arkanleema. 2019), 422.

15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (cet. 1; Jakarta : Lentera Hati, 2002), 464.
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Perilaku tabarruj dipicu oleh gaya hidup konsumen saat ini. Gaya hidup
selalu berkaitan dengan upaya untuk membuat diri eksis dalam cara tertentu dan
berbeda dari sekelompok lain. Perspektif sosiologi ekonomi, membeli dan
mengkonsumsi  produk atau menggunakan komoditas untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan material, tetapi lebih dari itu aktivitas ini juga berhubungan
dengan mimpi, hasrat, identitas dan komunikasi atau dalam istilah Jhon Storey
disebut bagian dari budaya pop.*®

Berdasarkan teori diatas, minat beli konsumen terhadap produk kosmetik
didorong oleh tindakan yang dilakukan produsen untuk menarik perhatian
konsumen bukan berawal dari pribadi konsumen itu sendiri. Hal ini menunjukan
perilaku tabarruj yang berasal dari hasrat konsumen itu sendiri tidak menjadi
salah satu faktor bertambahnya minat beli terhadap produk kosmetik khususnya
mahasiswi FEBI UIN Datokarama Palu.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan saudari Khorunnisa
Safitri, dengan judul “Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian Kosmetik
Ditinjau dari Teori Konsumsi Islam” menyatakan bahwa sebesar 76,7%
mahasiswi menjadikan kosmetik sebagai kebutuhan sekunder dan sisanya 23,3%
menjadikan  kosmetik  sebagai  kebutuhan primer. Alasan mahasiswi
mengkonsumsi kosmetik 36% untuk kebersihan dan kesehatan, 36% karena tren

dan 27,9% untuk kecantikan.’

8Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi(Kapitalis dan Konsumsi di Era Masyarakat Post-
Modernisme), (cet.1; Jakarta: Kencana, 2013),138.

"Khoirunnisa Safitri, et al, “Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian Kosmetik
Ditinjau dari Teori Konsumsi Islam”, Jurnal Prosiding Keuangan dan Perbankan Syariah, vol. 3
No. 2 (2017), 504.
https://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/6989/pdf.(23 Mei
2023).


https://karyailmiah.unisba.ac.id/index.php/hukum_ekonomi_syariah/article/view/6989/pdf.(23

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perilaku tabarruj diartikan dengan seorang wanita yang berhias secara
berlebih-lebihan, dengan memperlihatkan kecantikan dan menampakan keindahan
tubuh dan kecantikan wajah, tindakan seorang wanita yang menampakan
kecantikannya kepada orang lain.

1. Perilaku tabarruj Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN

Datokarama Palu dalam minat pembelian kosmetik.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan oleh peneliti bahwa ada beberapa
mahasiswi FEBI yang berperilaku tabarruj hal ini terlihat dari tanggapan
responden terhadap perilaku tabarruj yang nilai rata-ratanya yaitu 3.56 berarti
cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa tingkat perilaku tabarruj dikalangan
mahasiswi FEBI terhitung rendah. Kemudian berdasarkan analisis regresi yang
dilakukan peneliti menunjukan bahwa perilaku tabarruj tidak mempengaruhi
minat beli secara positif tetapi mempengaruhi secara negatif, hal ini menjadi
patokan peneliti bahwa tidak semua mahasiswi FEBI berperilaku tabarruj dalam
pembelian kosmetik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tanggapan responden 3.56
menunjukan ada faktor perilaku tabarruj yang mendorong mahasiswi dalam
pembelian kosmetik terhitung rendah dan sebagian besar mahasisiwi membeli
kosmetik bukan karena dorongan ingin terlihat cantik atau berperilaku tabarruj
melainkan terdapat faktor lain seperti harga produk, kualitas produk, dan iklan

produk yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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2. Perilaku Tabarruj Terhadap Minat Beli

Hasil pengujian statistik uji-t menunjukan bahwa nilai t hitung sebesar -
12.469 >t tabel -1.661 maka dapat disimpulkan perilaku tabarruj berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik dikalangan mahaasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu. Nilai Koefisien
Regresi Variabel pengaruh perilaku tabarruj (X) sebesar -0,751 menunjukan
bahwa meski variabel perilku tabarruj meningkat 1 satuan maka minat beli
kosmetik akan menurun sebesar -0.751. Maka hipotesis 2 (Ha) diterima. Hal ini
terjadi akibat dampak negatif dari perilaku tabarruj, minat beli kosmetik dapat
mengalami penurunan, Mahasiswi yang memiliki persepsi negatif terhadap
perilaku tabarruj cenderung memilih produk yang lebih alami atau lebih fokus
pada perawatan kulit seperti skincare dibandingkan dengan produk kosmetik yang
menekankan penampilan lebih mencolok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka penulis dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut :

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada
selurun mahasiswi UIN Datokarama Palu bahwa penting untuk
mengetahui dan memahami tentang perilaku tabarruj agar dalam
kehidupan sehari-hari bisa menghindari keburukan tabarruj.

2. Untuk penelitian dimasa yang akan datang sebaiknya memperluas
variabel penelitian sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih akurat
tentang seberapa besar pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli

kosmetik (studi pada mahasiswi FEBI UIN Daokarama Palu).
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KUESIONER

Aliya Agustina Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN
Datokarama Palu sedang mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Perilaku Tabarruj Terhadap Minat Beli Kosmetik (Studi pada Mahasiswi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Datokarama Palu)” Data dan
informasi yang saya kumpulkan akan menjadi rahasia karena semata-mata demi
kepentingan penelitian.

Saya mengharapkan bantuan saudara untuk mengisi kuesioner yang saya
berikan dengan sebaik-baiknya. Atas partisipasi anda semua, saya ucapkan terima
kasih.

PETUNJUK PENGISIAN KUESIOENER

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan mencentang pada
kolom yang telah tersedia, dengan lima alternative jawaban sebagai berikut:
SS =SANGAT SETUJU
S =SETUJU
KS = KURANG SETUJU
TS = TIDAK SETUJU
STS =SANGAT TIDAK SETUJU
A. DATA RESPONDEN

Nama lengkap

NIM

Jurusan

o Ekonomi Syariah

o Perbankan

No. Hp



B. DATA KUESIONER

1. Perilaku Tabarruj (X)

NO

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Jika menggunakan kosmetik (bedak)
saya akan terlihat lebih cantik dan

menarik perhatian.

Saya terbiasa dan selalu
menggunakan kosmetik (bedak) saat

berada di luar rumah.

Tampil dengan menggunakan
kosmetik (bedak) akan menambah

rasa percaya diri saya.

Saya sangat memperhatikan pena
mpilan dan riasan di wajah saat ke

kampus

Saya telah menggunakan berbagai
jenis produk kosmetik (bedak) untuk

perawatan kecantikan

Sering menggunakan bedak berulang
kali dalam sehari agar riasan di wajah

saya tetap terjaga dan tidak luntur.




2. Minat Beli (Y)

NO

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Mencari informasi tentang produk
kosmetik (bedak) biasanya saya
lakukan sebelum membeli produk

tersebut.

Saya mencari informasi tentang
produk kosmetik (bedak) melalui

media sosial dan dari orang ke orang.

Saya tidak pernah menunda -nunda
jika ingin membeli produk perawatan

atau kecantikan.

Saya takut kehabisan stock produk
kosmetik (bedak) yang saya incar di

pasaran.

Kebutuhan kosmetik (bedak) lebih
saya utamakan ketimbang kebutuhan

yang lainnya.

Saya memilih  membeli produk
kosmetik (bedak) karena saya sangat
membutuhkannya untuk perawatan

diri.




KETERANGAN:
X =2 INDIKATOR =6 PERTANYAAN
Y =3 INDIKATOR =6 PERTANYAAN

TOTAL =12 PERTANYAAN



HASIL TABULASI DATA

1) Variabel Perilaku Tabarruj (X)

12
23
10
13
12
20

17
12
12

17
14
13
13
14
18
29

13
19
25

16
13
13

17
15
14
15

10

butir 1 | butir 2 | butir 3 | butir 4 | butir 5 | butir 6 | total X

No.
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32.
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20
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42.

43.
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2) Variabel Minat Beli ()
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94.




HASIL FREKUENSI

1) Variabel Perilaku Tabarruj (X)

Statistics
Sering
menggunaka
Jika Tampil Saya telah n bedak
menggunakan | Saya terbiasa dengan Saya sangat | menggunaka | berulang kali
kosmetik dan selalu | menggunaka | memperhatik | n berbagai | dalam sehari
(bedak) saya | menggunaka | n kosmetik an pena jenis produk | agarriasan di
akan terlihat n kosmetik | (bedak) akan | mpilan dan kosmetik wajah saya
lebih cantik dan | (bedak) saat | menambah riasan di (bedak) untuk | tetap terjaga
menarik beradadiluar | rasa percaya | wajah saatke | perawatan dan tidak
perhatian. rumah. diri saya. kampus kecantikan luntur
N |Vald 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0

Jika menggunakan kosmetik (bedak) saya akan terlihat lebih cantik dan

menarik perhatian.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 20 213 213 21.3

Setuju 41 43.6 43.6 64.9

kurang setuju 19 20.2 20.2 85.1

tidak setuju 7 7.4 74 92.6

sangat tidak setuju 7 7.4 74 100.0

Total 94 100.0 100.0




Saya terbiasa dan selalu menggunakan kosmetik (bedak) saat berada di

luar rumah.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 22 23.4 23.4 234

Setuju 36 38.3 38.3 61.7

kurang setuju 22 23.4 23.4 85.1

tidak setuju 9 9.6 9.6 94.7

sangat tidak setuju 5 53 53 100.0

Total 94 100.0 100.0

Tampil dengan menggunakan kosmetik (bedak) akan menambah rasa
percaya diri saya.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 29 30.9 30.9 30.9
Setuju 40 42.6 42.6 734
kurang setuju 13 13.8 13.8 87.2
tidak setuju 85 8.5 95.7
sangat tidak setuju 4 4.3 4.3 100.0
Total 94 100.0 100.0

Saya sangat memperhatikan penampilan dan riasan di wajah saat ke

kampus
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid | sangat setuju 25 26.6 26.6 26.6

Setuju 45 47.9 47.9 74.5

kurang setuju 14 14.9 14.9 89.4

tidak setuju 5 5.3 5.3 94.7

sangat tidak setuju 5 53 53 100.0

Total 94 100.0 100.0




Saya telah menggunakan berbagai jenis produk kosmetik (bedak) untuk

perawatan kecantikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 17 18.1 18.1 18.1
Setuju 32 34.0 34.0 52.1
kurang setuju 15 16.0 16.0 68.1
tidak setuju 19 20.2 20.2 88.3
sangat tidak setuju 11 11.7 11.7 100.0
Total 94 100.0 100.0

Sering menggunakan bedak berulang kali dalam sehari agar riasan di
wajah saya tetap terjaga dan tidak luntur

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat setuju 12 12.8 12.8 12.8
Setuju 23 245 245 37.2
kurang setuju 30 319 319 69.1
tidak setuju 20 21.3 21.3 90.4
sangat tidak setuju 9 9.6 9.6 100.0
Total 94 100.0 100.0




2) Variabel Minat Beli (Y)

Statistics
Mencari
informasi Saya Saya
tentang mencari memilih
produk informasi Saya tidak membeli
kosmetik tentang pernah Saya takut | Kebutuhan produk
(bedak) produk menunda - | kehabisan kosmetik kosmetik
biasanya kosmetik nunda jika stock (bedak) (bedak)
saya (bedak) ingin produk lebih saya | karena saya
lakukan melalui membeli kosmetik utamakan sangat
sebelum media produk (bedak) ketimbang | membutuhk
membeli sosial dan | perawatan | yang saya kebutuhan | annya untuk
produk dari orang atau incar di yang perawatan
tersebut. ke orang | kecantikan. pasaran. lainnya. diri.
N | Valid 94 94 94 94 94 94
Missing 0 0 0 0 0 0

Mencari informasi tentang produk kosmetik (bedak) biasanya saya
lakukan sebelum membeli produk tersebut.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sangat tidak setuju 7 7.4 74 7.4
tidak setuju 3 3.2 3.2 10.6
kurang setuju 4 4.3 43 14.9
Setuju 39 415 415 56.4
sangat setuju 41 43.6 43.6 100.0
Total 94 100.0 100.0




Saya mencari informasi tentang produk kosmetik (bedak) melalui media
sosial dan dari orang ke orang

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 3 3.2 3.2 3.2
tidak setuju 6 6.4 6.4 9.6
kurang setuju 7 7.4 7.4 17.0
Setuju 45 479 479 64.9
sangat setuju 33 35.1 351 100.0
Total 94 100.0 100.0

Saya tidak pernah menunda -nunda jika ingin membeli produk
perawatan atau kecantikan.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 5 5.3 5.3 5.3
tidak setuju 20 21.3 21.3 26.6
kurang setuju 39 415 415 68.1
Setuju 21 22.3 22.3 904
sangat setuju 9 9.6 9.6 100.0
Total 94 100.0 100.0

Saya takut kehabisan stock produk kosmetik (bedak) yang saya incar di

pasaran.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 10 10.6 10.6 10.6

tidak setuju 17 18.1 18.1 28.7

kurang setuju 32 34.0 34.0 62.8

Setuju 22 234 234 86.2

sangat setuju 13 13.8 13.8 100.0

Total 94 100.0 100.0




Kebutuhan kosmetik (bedak) lebih saya utamakan ketimbang

kebutuhan yang lainnya.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 20 21.3 21.3 21.3
tidak setuju 18 19.1 19.1 404
kurang setuju 33 35.1 35.1 75.5
Setuju 13 13.8 13.8 89.4
sangat setuju 10 10.6 10.6 100.0
Total 94 100.0 100.0

Saya memilih membeli produk kosmetik (bedak) karena saya sangat

membutuhkannya untuk perawatan diri.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid sangat tidak setuju 5 5.3 5.3 5.3
tidak setuju 11 11.7 11.7 17.0
kurang setuju 15 16.0 16.0 33.0
Setuju 46 48.9 48.9 81.9
sangat setuju 17 18.1 18.1 100.0
Total 94 100.0 100.0




UJI VALIDITAS

1. Variabel Perilaku Tabarruj (X)

Correlations

butirl butir2 butir3 butir4 butir5 butir6 | TOTALX
butirl | Pearson 1 615" 634" .693" 561" 470" 799"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir2 | Pearson .615" 1 710" .689™ 652" .520™ 843"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir3 | Pearson .634" 710" 1 .810" 677" 420" .853"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir4 | Pearson .693" 689" .810 1 616" 497 .861"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir5 | Pearson 561" .652" 677" .616™ 1 .681" .857"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butiré | Pearson 470 520" 420" 497" .681" 1 734"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
TOTAL | Pearson 799" .843" .853" .861" 857" 734" 1
X Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Variabel Minat Beli (Y)

Correlations

butirl butir2 butir3 butir4 butir5 butiré TOTALLY
butirl Pearson 1 919" | 524" 522" 142 .580™ 750"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000 000| 171 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir2 Pearson .919" 1| .552" .548™ 169 .625™ 774"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .104 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir3 Pearson 524" 552" 1 .841"| .665" .651" 879"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir4 Pearson 522" 548" | 841" 1| .664" .685™ .889™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir5 Pearson 142 .169| .665" .664™ 1 .558™ .683"
Correlation
Sig. (2-tailed) 171 .104 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
butir6 Pearson .580" 625" .651" .685™| .558" 1 .849"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94
TOTALL | Pearson 750" T747| 879" .889"| .683" .849" 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 94 94 94 94 94 94 94

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




HASIL UJI RELIABILITAS

1. Variabel Perilaku Tabarruj (X)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.904

6

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Meanif | Scale Variance | Corrected Item- |  Alphaif ltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
butirl 12.2660 22.735 .706 .892
butir2 12.2766 22.331 .768 .883
butir3 12.5000 22.382 .785 .880
butir4 12.4787 22.532 .799 .879
butirs 11.8936 20.763 172 .883
butiré 11.7234 23.321 613 .905
2. Variabel Minat Beli (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.887 6
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif | Scale Variance | Corrected Item- |  Alphaif ltem
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
butirl 16.6277 20.580 .630 .878
butir2 16.6809 21.166 .681 871
butir3 17.6383 19.846 .822 .849
butir4 17.6170 18.540 .825 .845
butir5 18.0000 20.817 524 .899
butir6 17.1064 19.752 q74 .855




DISTRIBUSI TABEL R







DISTRIBUSI TABEL T

Pr 0,25 0,10} 0,05| 0,025 o,o1| o,oos‘ 0,001
df 050| o020| o010| o0050| 002| 0010| 0,002
51 ! 0,67933 !1,29837!1,67528! 2,00758; 2,40172! 2,67572 3,25789
52 | 0,67924 |1,29805]1,67469] 2,00665] 2,40022 2,67373] 3,25451
53 | 0,67915 |1,29773)1,67412] 2,00575] 2,39879] 2,67182] 3,25127
54 | 0,67906 |1,29743]1,67356] 2,00488] 2,39741] 2,66998] 3,24815
55 | 0,67898 11,2971311,673031 2,004041 2,396081 2,66822 3,24515
56 | 0,67890 !1,29685!1,67252! 2,00324! 2,39480! 2,66651! 3,24226
57 ! 0,67882 '1,29658'1,67203! 2,00247' 2,39357' 2,66487' 3,23948
58 | 0,67874 :1,29632! 1,67155, 2,00172: 2,39238 2,66329: 3,23680
59 : 0,67867 :1,29607:1,67109: 2,00100: 2,39123: 2,66176: 3,23421
60 : 0,67860 !1,29582!1,67065 2,00030; 2,39012! 2,66028! 3,23171
61 | 0,67853 |1,29558]1,67022] 1,99962] 2,38905] 2,65886] 3,22930
62 | 0,67847 |1,29536]1,66980] 1,99897| 2,38801] 2,65748| 3,22696
63 | 0,67840 |1,29513]1,66940] 1,99834] 2,38701] 2,65615] 3,22471
64 | 0,67834 11,2949211,669011 1,99773| 2,386041 2,65485| 3,22253
65 | 0,67828 11,29471!1,66864! 1,99714! 2,38510! 2,65360! 3,22041
66 | 0,67823 !1,29451!1,66827! 1,99656! 2,38419! 2,65239! 3,21837
67 | 0,67817 :1,29432:1,66792! 1,99601: 2,38330: 2,65122 3,21639
68 : 0,67811 :1,29413:1,66757; 1,99547: 2,38245! 2,65008: 3,21446
69  0,67306 !1,29394!1,66724! 1,99495! 2,38161! 2,64898! 3,21260
70 | 0,67801 |1,29376]1,66691] 1,99444] 2,38081 2,64790; 3,21079
71 | 0,67796 |1,29359|1,66660; 1,99394] 2,38002; 2,64686| 3,20903
72 | 0,67791 11,29342]1,66629] 1,99346] 2,37926] 2,64585] 3,20733
73 1 0,67787 11,293261 1,666001 1,993001 2,37852] 2,64487 3,20567
74 | 0,67782 11,29310!1,66571! 1,99254! 2,37780! 2,64391! 3,20406

|
i
i
i
i
|
i
[
I
|
i
i
i
i
|
i
!
T
|
i
i
i
i
!
75 ! 0,67778 11,29294!1,66543! 1,99210! 2,37710! 2,64298! 3,20249
[
T
|
i
i
i
i
|
i
I
T
f
i
i
i
i
|
i
I
T
|
i
i
i
i

76 | 0,67773 11,29279: 1,66515, 1,99167: 2,37642, 2,64208: 3,20096
77 | 0,67769 :1,29264:1,66488: 1,99125: 2,37576! 2,64120: 3,19948
78 0,67765 !1,29250; 1,66462; 1,99085! 2,37511! 2,64034; 3,19804
79 | 0,67761 |1,29236]1,66437; 1,99045 2,37448] 2,63950] 3,19663
80 | 0,67757 |1,292221,66412] 1,99006] 2,37387] 2,63869] 3,19526
81 | 0,67753 11,29209]1,66388] 1,98969] 2,37327| 2,63790] 3,19392
82 | 0,67749 11,291961 1,66365] 1,989321 2,372691 2,637121 3,19262
83 | 0,67746 11,2918311,66342! 1,98896! 2,37212! 2,63637! 3,19135
84 ! 0,67742 11,29171'1,66320' 1,98861! 2,37156' 2,63563' 3,19011
85 | 0,67739 1,29159) 1,66298, 1,98827, 2,37102! 2,63491, 3,18890
86 : 0,67735 11,29147:1,66277: 1,98793: 2,37049: 2,63421: 3,18772
87 ! 0,67732 !1,29136!1,66256! 1,98761; 2,36998! 2,63353! 3,18657
88 | 0,67729 |1,29125;1,66235 1,98729] 2,36947, 2,63286] 3,18544
89 | 0,67726 |1,29114)1,66216] 1,98698| 2,36898] 2,63220; 3,18434
90 | 0,67723 11,2910311,66196] 1,98667] 2,368501 2,63157] 3,18327
91 | 0,67720 11,2909211,661771 1,986381 2,368031 2,630941 3,18222
92 | 0,67717 11,29082! 1,66159! 1,98608! 2,36757! 2,63033! 3,18119
93 ! 0,67714 11,29072'1,66140! 1,98580' 2,36712! 2,62973! 3,18019
94 | 0,67711 11,29062) 1,66123) 1,98552) 2,36667  2,62915, 3,17921
95 : 0,67708 :1,29053: 1,66105: 1,98525: 2,36624: 2,62858: 3,17825
96 ! 0,67705 !1,29043!1,66088' 1,98498! 2,36582! 2,62802! 3,17731
97 ! 0,67703 |1,29034;1,66071] 1,98472 2,36541] 2,62747, 3,17639
98 | 0,67700 |1,29025]1,66055] 1,98447| 2,36500] 2,62693] 3,17549
99 | 0,67698 11,29016]1,66039] 1,98422] 2,36461] 2,62641] 3,17460

0,67695 |1,2900711,660231 1,98397] 2,36422| 2,62589] 3,17374

=spot.com/2014/03/3ll-sbout-resdinz-sverithinz-sbout 8273 html|




HASIL UJI ASUMSI KLASIK
1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 94
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 3.24512619
Most Extreme Differences Absolute .065
Positive .052
Negative -.065
Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram

Dependent Variable: TOTALY

257

Frequency
i

-y
[=]
1

Mean = -4 81E-17
Stel. Dev. = 0.995
M =284

Regression Standardized Residual

0



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTALY
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2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Correlations
TOTALX abs_RES
Spearman's rho TOTALX Correlation Coefficient 1.000 .038
Sig. (2-tailed) .719
N 94 94
abs_RES Correlation Coefficient .038 1.000
Sig. (2-tailed) 719
N 94 94




Scatterplot
Dependent Variable: TOTALY
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Regression Standardized Predicted Value

HASIL UJI ANALISIS REGRESI SEDERHANA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 31.716 .943 33.637 .000
TOTALX -.751 .060 -.793 -12.469 .000

a. Dependent Variable: TOTALLY




HASIL UJI HIPOTESIS

1. HasilUji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 31.716 .943 33.637 .000
TOTALX -.751 .060 -.793 -12.469 .000

a. Dependent Variable: TOTALLY
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